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Laporan Tahunan 2017 PT PPA Finance memuat berbagai
informasi terkait kinerja Perseroan selama 2017, mencakup
kondisi keuangan, hasil operasi, kebijakan, proyeksi, rencana,
strategi, serta tujuan Perseroan. Laporan Tahunan ini juga
memuat informasi lengkap yang memaparkan pro [ Perseroan,
kinerja pemasaran, operasional, dan keuangan; serta informasi
terkait tugas, peran, dan fungsi struktural organisasi Perseroan
sesuai ketentuan pada peraturan yang berlaku, baik peraturan
internal maupun eksternal Perseroan, serta penerapan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yang baik.
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Pencapaian 2017

PertumbuhanPendapatan Pertumbuhan Laba Bersih
Usaha 2017 dibanding 2016 2017 dibandingkan 2016

 5,26% 113,16%

Pertumbuhan Pembiayaan Pertumbuhan Total Aset
2017 dibandingkan 2016 2017 dibandingkan 2016

1 30.15% 136.37%
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Pertumbuhan 2017
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Penghargaan

Indonesa Mot Cansme Chks R 017

PT PPA FINANCE

~ infobank

Membertkan Penghargaan Kepada:

@PY PPA Finance
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Peristiwa Penting 2017

14 Februari 2017
Bapak Priadi Ekatama mendapat penugasan
menjadi Direktur Keuangan PT LEN (Persero)

24 Mei 2017
Penandatanganan Perjanjian Kerjasama
Pendanaan dengan Bank Banten

21 Juni 2017
Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan PT PPA Finance

19 September 2017
Penandatangan Perjanjian Kerjasama dengan
asuransi PT Sinar Mas

17 November 2017
Penandatangan Perjanjian Kerjasama
Pendanaan dengan Bank Jateng

29 November 2017
Penandatangan Perjanjian Kerjasama
Pendanaan dengan Bank Mandiri
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Laporan Dewan
Komisaris

Salam sejahtera untuk kita semua,
Pemegang saham dan Para Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, perkenankan kami mela-

porkan hasil pengawasan Dewan Komisaris sepanjang tahun 2017. Kami menyampaikan

penghargaan yang tinggi atas dedikasi dan kerja keras seluruh jajaran manajemen dan

karyawan PT PPA Finance atas capaian kinerja pada tahun 2017.
Dewan Komisaris memberikan
penghargaan yang tinggi kepada

Direksi dan seluruh karyawan

Perseroan yang telah berupaya
keras untuk mencapai hasil yang
maksimal. Pertumbuhan tersebut
merupakan fondasi yang kuat
untuk pengembangan bisnis dan
peningkatan daya saing secara

berkelanjutan.
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Tahun 2017 merupakan tahun yang penuh tantangan bagi
lembaga pembiayaan, ditengah pertumbuhan ekonomi
global pada tahun 2017 yang memberikan harapan dan
optimisme yang semakin meningkat dibandingkan tahun
2016. Meskipun demikian pertumbuhan ekonomi global
yang meningkat tersebut tetap harus dihadapi dengan
prinsip kehatian-hatian, terutama dalam mengantisipasi
kondisi dinamis perekonomian global yang terjadi saat ini.

Sedangkan perekonomian Indonesia pada tahun 2017 juga
memberikan gambaran yang optimis, Biro Pusat Statistik
melaporkan pertumbuhan ekonomi selama tahun 2017
adalah  sebesar 5,07%, yang merupakan pertumbuhan
tertinggi sejak tahun 2014. Pertumbuhan tersebut
terutama didukung oleh sektor industri pengolahan, kon-
struksi, perdagangan dan pertanian. Indikator tersebut
menunjukkan bahwa pembangunan yang tengah di-
lakukan oleh Pemerintah selama ini mulai memberikan
dampak kepada kesejahteraan masyarakat.

Kami berharap dan meyakini bahwa optimisme pada per-
tumbuhan perekonomian global maupun domestik akan
berdampak positif pada kinerja perusahaan dan pelaku
usaha termasuk Perseroan. Keyakinan dan rasa optimis
tersebut kiranya juga menjadi motivasi manajemen dan
seluruh jajaran PT PPA Finance dalam mencapai visi dan
misi Pereroan.

Di tengah berbagai tantangan yang dihadapi pada tahun
2017, Dewan Komisaris menilai,
sanakan dengan baik, yaitu menjalankan kegiatan usaha
Perseroan sesuai dengan Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan yang telah disahkan oleh Pemegang Saham.

Direksi telah melak-

Penilaian tersebut didasarkan pada pencapaian Perseroan
khususnya pada aspek keuangan. Beberapa indikator me-
nunjukkan pertumbuhan dibandingkan dengan periode

2016 antara lain pendapatan usaha, laba usaha, laba bersih
dan total aset.

Pendapatan usaha pada tahun buku 2017 adalah Rp92,20
miliar atau 89,67% dari RKAP 2017 sebesar Rp102,83 miliar
dan 105,26% dari pendapatan usaha tahun 2016. Sedan-
gkan laba bersih mencapai Rp14,51 Miliar atau 80,54% dari
RKAP 2017 sebesar Rp18,02 miliar dan 113,76% dari laba
bersih tahun 2016. Dari sisi Posisi Keuangan, total aset aset
mencapai Rp863,71 miliar atau 106,30% dari RKAP 2017,
liabilitas sebesar Rp653,68 miliar atau 108,70% dari RKAP
2017, dan ekuitas sebesar Rp210,01 miliar atau 99,46% dari
RKAP 2017. Indikator keuangan lainnya adalah pencapaian
Return on Equity (ROE) sebesar 6,9%, Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 81,27%
dan Net Pro [ Margin sebesar 15,63%.

Pencapaian kinerja Perseroan tersebut diatas tentunya
didukung oleh strategi bisnis, permodalan, dan sumber
daya manusia yang secara terus menerus ditingkatkan
kompetensinya.

Ke depan, Dewan Komisaris berharap Direksi dapat lebih
meningkatkan kinerja Perseroan baik dari aspek opera-
sional, bisnis, dan keuangan, termasuk juga berbagai aspek
yang akan mendorong peningkatan keunggulan daya
saing berkelanjutan dengan tetap memperhatikan prinsip-
prinsip tata kelola, manajemen risiko dan kepatuhan.

Prospek usaha Perseroan di 2018 tergambar dari Rencana
Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) tahun 2018 yang
telah disahkan oleh Pemegang Saham. Terhadap RKAP
tahun 2018 tersebut, Dewan Komisaris menilai, bahwa
RKAP tersebut telah mencerminkan prospek usaha
Perseroan yang sejalan dengan dinamika dan perkemban-
gan bisnis dan bidang usaha yang dijalankan Perseroan.
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Selama tahun 2017, Dewan Komisaris menilai bahwa Pe-
menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang baik dalam menjalankan kegiatan usa-
hanya.

rusahaan telah

Pelaksanaan tata kelola yang baik pada Perseroan selama
tahun 2017 dilaksanakan dengan mengedepankan praktik
usaha sesuai prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung
jawab, kemandirian, dan kewajaran. Atas hal tersebut, De-
wan Komisaris senantiasa mendorong seluruh jajaran Di-
reksi, Manajemen, dan Karyawan untuk melakukan praktik
usaha yang menjunjung tinggi etika, moral serta
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Akhir kata, Dewan Komisaris menyampaikan penghargaan
atas kinerja dan keberhasilan Manajemen dalam

meningkatkan pertumbuhan Perseroan sepanjang tahun
2017. Dewan Komisaris juga mengucapkan terima kasih

atas kerja keras dan kontribusi seluruh jajaran pegawai
Perseroan atas peran sertanya bagi kemajuan Perseroan.
Dewan Komisaris juga menyampaikan terimakasih dan
penghargaan kepada Bapak Priadi Ekatama Sahari atas
kontribusinya pada perkembangan dan pertumbuhan
Perseroan. Semoga pertumbuhan yang telah diraih selama
ini, menjadi bekal bagi keberlanjutan usaha Perseroan
dalam upaya mencapai visi dan misi Perseroan serta mem-
berikan nilai yang berkesinambungan bagi seluruh pe-
mangku kepentingan.

PT PPA Finance
Atas nama Dewan Komisaris

HENRY SIHOTANG
Komisaris Utama
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Laporan Direksi

Salam sejahtera untuk kita semua,
Pemegang saham dan Para Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Perkenankan kami untuk menyampaikan laporan kinerja PT PPA Finance dalam Laporan
Tahunan Perseroan 2017. Sepanjang tahun 2017, Pereroan telah melaksanakan kegiatan
usahanya dengan mengerahkan segenap kemampuan dan segala sumber daya yang
dimiliki. Merupakan kebanggaan bagi Direksi dimana pada tahun 2017 Perseroan dapat
mempertahankan pertumbuhannya dan terus berupaya menjadi lembaga pembiayaan
yang memiliki daya saing.

Dengan kerja keras dan dukungan

seluruh stakeholders Perseroan

dapat melalui tahun 2017 dengan
baik. Pada tahun 2017, outstand-
ing pembiayaan Perseroan sebe-
sar Rp 779,26 atau 130,15%
dibanding outstanding pembi-
ayaan tahun 2016. Laba bersih
mencapai sebesar Rp14,51 miliar
atau 113,16% dibanding laba

bersih tahun 2016.
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Pada tahun 2017 Bank Dunia memperkirakan bahwa
perekonomian global mengalami pertumbuhan mencapai
3,0%, laju pertumbuhan terkuat sejak 2011. Pertumbuhan
pada 2017 tersebut menyoroti pemulihan perekonomian
yang bersifat luas yang meningkat di lebih dari separuh
ekonomi dunia. Peningkatan pertumbuhan diatas, tidak
saja terjadi di Amerika Serikat tetapi juga dibelahan dunia
lainnya, termasuk negara-negara emerging market.
Demikian juga dengan Cina, perekonomian di tahun 2017
tumbuh dibandingkan dengan tahun 2016 dan terus tum-
buh menyeimbangkan perekonomiannya kembali. Namun
demikian Bank Dunia juga tetap mengingatkan terhadap
kemungkinan terjadinya perubahan-perubahan mendadak
yang dapat mempengaruhi perekonomian dunia.

Di Indonesia, di tahun 2017 berdasarkan laporan Biro Pusat
Statistik juga mengalami pertumbuhan sebesar 5,07%.
Meskipun lebih rendah dari target APBN 5,2% hal tersebut
tetap menunjukkan arah yang menggembirakan. Dimana
pada tahun-tahun ke depan pertumbuhan ini akan terus
berlanjut.

Sementara itu, berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuan-
gan industri pembiayaan di Indonesia pada tahun 2017
tumbuh 7,05% dengan jumlah pembiayaan di akhir
tahun mencapai Rp 415 triliun. Hal tersebut terjadi diten-
gah industri yang penuh tantangan dimana daya beli
masyarakat masih belum pulih antara lain terlihat pada
tingkat penjualan produk otomotif yang terbilang seret
pada tahun 2017. Namun demikian pada tahun 2018 di-
harapkan sektor pembiayaan akan terus meningkat,
meskipun penuh tantangan.

Dengan dukungan dari seluruh stakeholders, Perseroan
berhasil melewati tahun 2017 dengan baik. Pada tahun
2017, perusahaan membukukan total aset sebesar

Rp863,71 milliar atau 136,37% dari total aset di tahun 2016
sebesar Rp633,34 milliar. Pendapatan usaha sebesar
Rp92,20 milliar, atau 105,26% dari pendapatan usaha di
tahun 2016 sebesar Rp87,6 milliar. Laba bersih sebesar
Rp14,51 miliar atau 113,16% dari laba bersih di tahun 2016
sebesar Rp12,82 milliar.

Dari segi pembiayaan, selama tahun 2017, Perseroan
memiliki outstanding pembiayaan sebesar Rp779,26 miliar
atau 130,15% dari outstanding pembiayaan di tahun 2016
sebesar Rp598,72 miliar. Pembiayaan tersebut terdiri dari
sewa pembiayaan Rp594,62 miliar atau 120,53% dari sewa
pembiayaan di tahun 2016, anjak piutang Rp157,02 miliar
atau 203,70% dari anjak piutang di tahun 2016 sebesar
Rp77,09 miliar dan pembiayaan konsumen sebesar
Rp27,62 miliar atau 97,63% dari pembiayaan konsumen di
tahun 2016.

Tahun 2017 telah dilalui dengan baik oleh Perseroan, na-
mun demikian selama tahun 2017 tersebut banyak tantan-
gan yang dihadapi Perseroan. Meskipun perekonomian
global dan domestik menunjukkan adanya pertumbuhan,
dunia usaha belum semuanya dapat menikmati pertum-
buhan tersebut. Hal tersebut berdampak kepada Perseroan
terutama terkait dengan permintaan pembiayaan, dimana
selama tahun 2017 cenderung bergerak lamban terutama
pada semester .

Tahun 2018 Bank Dunia memperkirakan perekonomian
masih akan tumbuh sebesar 3,1% lebih tinggi dari tahun
2017. Persekonomian Amerika akan tumbuh menjadi 2,5%
dari 2,3% di 2017, dan Cina juga masih akah tumbuh di
2018. Demikian juga dengan negara-negara emerging mar-
ket yang masih akan menikmati pertumbuhan sebesar
4,5% dari 4,3% di 2017.
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Bank Indonesia memperkirakan ekonomi Indonesia akan
tumbuh antara 5,1%-5,5% di 2018 dan pemulihan ekonomi
akan terus berlanjut sejalan dengan komitmen Pemerintah
untuk memperkuat daya saing dan iklim usaha.

Disektor pembiayaan, tahun 2018 ini akan tumbuh lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun 2017. Pertumbuhan
tersebut ditopang juga oleh masih tingginya pembangu-
nan infrastruktur oleh Pemerintah, serta mulai mem-
baiknya harga komoditi memberikan dampak pada pen-
ingkatan kebutuhan modal untuk barang-barang produk-
tif.

Berdasarkan hal tersebut di atas, Perseroan memandang
optimis tahun 2018 akan dapat bertumbuh lebih baik
dibanding tahun 2017. Hal tersebut tercermin pada RKAP
tahun 2017 yang lebih optimis dengan target pendapatan
usaha mencapai Rp137 miliar dan laba bersih mencapai
Rp23 miliar.

Tahun 2017 telah kita lewati dengan baik, pencapaian yang
selama ini telah diraih oleh Perseroan tentunya merupakan
kerja sama dan kerja keras dari seluruh karyawan dan selu-

ruh stakeholders. Atas pencapaian yang telah diraih terse-
but, Direksi menyampaikan apresiasi yang setinggi-

tingginya kepada seluruh karyawan. Direksi juga mengu-
capkan terimakasih dan penghargaan atas arahan dan
pengawasan Dewan Komisaris. Direksi juga menyampaikan
terimakasih dan penghargaan kepada Bapak Priadi Ekata-
ma Sahari atas kontribusinya pada perkembangan dan
pertumbuhan Perseroan. Kepada seluruh stakeholders,
mitra bisnis, dan pelanggan Direksi mengucapkan teri-
makasih dan penghargaan yang tinggi atas kerjasama dan
dukungan yang telah diberikan dengan baik selama tahun
2017.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melindungi dan
memberkati kita semua.

Salam sejahtera untuk kita semua.
PT PPA Finance

Atas nama Direksi

Renny O. Rorong
Direktur Utama



DEWAN KOMISARIS
DAN DIREKSI
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Dewan Komisaris

HENRY SIHOTANG

Komisaris Utama, 55, Warga Negara Indonesia Lahir
pada 19 April 1961.

\

\\

Menyelesaikan pendidikan di bidang manajemen
keuangan pada Universitas Krisnadwipayana dan
menyelesaikan gelar magister dibidang keuangan di
Universitas Satyagama. Beliau bergabung dengan
Perseroan sebagai Presiden Komisaris sejak tahun 2015
dan saat ini, beliau juga menjabat sebagai Direktur
Utama pada PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero).
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MOHAMMAD ROEM

Komisaris, 58, Warga Negara Indonesia Lahir pada 19
September 1958.

Menyelesaikan pendidikan di bidang Akuntansi pada
Sekolah Tinggi Akuntansi Negara pada tahun 1986 dan
menyelesaikan pendidikan Master dibidang Bisnis dan
Managemen pada University Of South Australia pada

tahun 1993 dan 1994. Beliau bergabung dengan
Perseroan sebagai Komisaris sejak tahun 2013.

!
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Direksi

RENNY OCTAVIANUS RORONG

Direktur Utama, 53, Warga Negara Indonesia Lahir pada
29 Oktober 1964.

Menyelesaikan pendidikan di bidang Manajemen
Keuangan dan Perbankan pada STIE Perbanas pada
tahun 1987 dan menyelesaikan gelar Master Bisnis Ad-
ministrasi pada tahun 1999 di Universitas Trianandra
(a Lidsi European University). Beliau bergabung dengan
Perseroan sebagai Direktur Utama sejak tahun 2013.




PROFIL PERUSAHAAN
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Profil Perusahaan

Nama Perusahaan PT PPA Finance
Bidang Usaha 1. Sewa Guna Usaha
2. Anjak Piutang
3. Pembiayaan Konsumen
4. Pembiayaan lainnya sesuai kebutuhan konsumen dan

disetujui OJK

Tanggal Pendirian
Modal Dasar
Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh

Alamat

21 Desember 2009
Rp 400.000.000.000
Rp 150.000.000.000

Gedung Sampoerna Strategic Square, North Tower Lantai 9

Jalan Jenderal Sudirman Kav. 45-46
Jakarta 12395

PT PPA Finance (“PT PPAF”) didirikan berdasarkan Akta
Notaris Lindawati Wiranata, SH, Nomor 03 tanggal 21 De-
sember 2009. Akte pendirian tersebut telah mendapat
pengesahan dari Menteri Hukum dan HAM Republik In-
donesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor
AHU-00096.AH.01.01 Tahun 2010 tanggal 5 Januari 2010.
PT PPAF merupakan perusahaan pembiayaan yang
didirikan oleh PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) (“PT
PPA") dan Koperasi Karyawan PPA. Izin usaha perusahaan
pembiayaan diperoleh dari Menteri Keuangan pada tang-
gal 15 Juni 2010.

Maksud dan tujuan pendirian PT PPAF adalah untuk men-
dukung PT PPA dalam membantu BUMN dan anak perusa-
haan BUMN yang dikelola PT PPA dalam membiayai pem-
belian barang modal dengan tetap mengutamakan aspek
komersial yang saling menguntungkan. Selain itu, PT PPAF
juga membidik pasar BUMN lain dan anak perusahaannya
yang tidak masuk dalam pengelolaan PT PPA, termasuk
juga perusahaan swasta yang dipandang prospektif untuk
dibiayai.
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Visi

Menjadi Perusahaan Pembiayaan terkemuka di Indonesia bagi Badan Usaha Milik
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah pada khususnya dan bagi Badan Usaha Milik
Swasta pada umumnya.

Misi
a. Fokus kepada kepentingan Pemegang Saham melalui peningkatan nilai Perusahaan;
b. Mampu menyediakan produk pembiayaan sesuai dengan kebutuhan pelanggan
dengan mengutamakan layanan prima, daya saing, nilai tambah, diversifikasi pada

produk pembiayaan, hasil pembiayaan yang optimal, dan saling menguntungkan
antara Perusahaan dan pelanggan;

c. Peningkatan kualitas pelayanan, sistem yang handal dan teknologi senantiasa
berorientasi pada efisiensi dan efektivitas;

d. Pengembangan sumberdaya manusia secara berkesinambungan melalui
peningkatan kualitas dan keahlian.
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Komisaris

Komite Audit

Direktur Utama

1
Manajemen Sekretariat
Risiko Perusahaan

Direktur Bisnis

Perseroan telah menyesuaikan struktur organisasi sesuai
dengan tugas dan fungsi yang terdapat pada ketentuan
OJK serta kebutuhan binis Perseroan kedepan.

Pemenuhan fungsi-fungsi sebagaimana struktur organisasi
tersebut akan dilakukan secara bertahap melalui rekrut-
men internal maupun eksternal.

Direktur
Keuangan &
Dukungan Kerja

Akunting &

Treasury &
Pelaporan

Keuangan

Akunting

Pelaporan

Admin

Kustodian

Sementara itu untuk fungsi-fungsi pendukung seperti
manajemen risiko, internal audit, sumberdaya manusia,
umum, dan teknologi informasi dilaksanakan dalam ben-
tuk share services. Pelaksanaan share services ini meru-
pakan salah satu strategi Perseroan maupun PT PPA Group
agar Perseroan dapat fokus kepada pertumbuhan bisnis
dan kegiatan dukungan kerja dapat berjalan dengan

e [sién.



Sumberdaya Manusia

Pentingnya peran sumber daya manusia selalu menjadi
perhatian bagi manajemen sebagai mitra utama dalam
mendukung kelangsungan dan perkembangan usaha
Perseroan. Oleh karena itu, Perseroan selalu berupaya se-
cara berkesinambungan untuk meningkatkan kemampuan
karyawan dan
menciptakan
lingkungan kerja
yang baik terutama
dalam situasi per-
saingan usaha
yang semakin ke-
tat.

Dalam hal peningkatan produktivitas kerja, Perseroan
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk menda-
pat pendidikan dan pelatihan dengan mengikutsertakan
karyawan dalam seminar, loka karya atau kursus tertentu
sesuai dengan bidang tugasnya.

Sebagai upaya untuk mendapatkan dan mempertahankan
sumber daya manusia yang handal, maka selain sistem

Pengembangan sumberdaya manusia

merupakan kunci sukses Perseroan

imbal jasa yang kompetitif serta budaya kerja yang kon-
dusif, Perseroan juga memberikan perhatian yang besar
terhadap kesejahteraan karyawan melalui pengadaan
berbagai fasilitas seperti:

a. Mengikutsertakan karyawan dalam BPJS yang men-
cakup Jaminan Ke-
celakaan Kerja, Jam-
inan Kematian serta
Jaminan Hari Tua;
selain itu  terdapat
Asuransi kesehatan
dan asuransi ja-
batan untuk posisi-
posisi tertentu.

b. Tunjangan transportasi, dan untuk jenjang tertentu
berupa pinjaman kepada karyawan dalam berbagai
jenis produk antara lain multiguna, kepemilikan
kendaraan maupun rumah/ tempat tinggal.

Tunjangan pengobatan dan perawatan medis.
Tunjangan Hari Raya.

Tunjangan Cuti.

Insentif/ bonus sesuai kinerja karyawan.

-~ o a0
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31 Des 2017 31 Des 2016
Staf 9 5
Kepala Unit 3 3
General Manager - -

Direksi dan D. Komisaris 3 4

31 Des 2017 31 Des 2016
<= SMA dan Sederajat

D3 1 1
S1 9 4
>= 82 5 7

31 Des 2017 31 Des 2016

<=25 3 1
25-35 7 6
35-45 1 1
45 - 55 3 3
>=55 1 1



ANALISIS & PEMBAHASAN
MANAJEMEN
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Analisis & Pembahasan Manajemen

Selama tahun 2017, industri pembiayaan memiliki tantangan yang cukup besar.

Namun demikian Perseroan berhasil melewatinya dengan baik. Kinerja keuangan

Perseroan menunjukkan pertumbuhan dibandingkan dengan tahun 2016. Realisasi

pendapatan usaha mencapai Rp92,20 miliar atau 105,26% dari tahun 2016 dan

Laba Bersih mencapai Rp14,51 miliar atau 113,16% dari tahun 2016.

Bank Dunia melaporkan pertumbuhan ekonomi tahun
2017 sebesar 3.0% jauh lebih kuat dari perkiraan, akibat
pemulihan berlanjut pada investasi, manufaktur, perda-
gangan. Negara-negara berkembang yang mengekspor
komoditas mendapatkan keuntungan dari menguatnya
harga komoditas.

Pemulihan luas
pada pertum-
buhan global
sangat menggem-
birakan dan meru-
pakan kesempatan
besar untuk berin-
vestasi pada sumber daya manusia dan [sik. Pembangunan
pada sektor pendidikan dan kesehatan berkualitas, serta
memperbaiki layanan infrastruktur dapat secara substan-
sial mendorong pertumbuhan, terutama di pasar dan ne-
gara berkembang.

Pemulihan ekonomi domestik terus
berlanjut sejalan dengan pemulihan

ekonomi global

Sementara itu pemulihan ekonomi domestik juga terus
berlanjut sejalan dengan pemulihan ekonomi global. Pen-
ingkatan ekspor serta belanja Pemerintah pada sektor in-
frastruktur, meningkatkan keyakinan kepada korporasi
untuk melakukan investasi, terutama mulai paruh kedua.
Meskipun demikian pertumbuhan disektor konsumsi
masih belum optimal.

Bank Indonesia melaporkan
pertumbuhan ekonomi
pada tahun 2017 sebesar
5,05%, tingkat in[adi terja-
ga di level 3,61% (yoy) dan
delsit transaksi berjalan
sebesar 1,8% dari Produk Domestik Bruto. Ketahanan fun-
damental ekonomi tersebut memberikan harapan dan
optimisme pada pertumbuhan yang terus berlanjut.
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Tinjauan Kinerja Pembiayaan

Pada tahun 2017, pembiayaan yang telah diberikan oleh Perseroan memiliki out-
standing sebesar Rp779,26 miliar atau 130,15% dibandingkan outstanding pembi-
ayaan pada tahun 2016. Outstanding pembiayaan Perseroan dalam S (lima) tahun

terakhir menunjukkan tren yang meningkat dengan pertumbuhan CAGR 55,03 %.

Outstanding pembiayaan pada tahun 2017 sebesar Rp779,26 miliar atau PEMBIAYAAN
130,15% dibandingkan outstanding pembiayaan tahun 2016 sebesar
Rp598,72 miliar.

Pada tahun 2017 komposisi pembiayaan terdiri dari Rp594,62 miliar atau 779.26
76,31% berasal dari sewa guna usaha, Rp157,02 miliar atau 20,15% dari
anjak piutang dan Rp27,62 miliar atau 3,54% dari pembiayaan konsumen.
Outstanding pembiayaan dibandingkan dengan total aset mencapai
90%.

Pembiayaan yang dilakukan oleh Perseroan diberikan terutama kepada
perusahaan-perusahaan baik BUMN, BUMD, anak perusahaan BUMN/
BUMD, dan swasta. Pembiayaan sewa guna usaha sebesar Rp594,62 mil-
iar atau 120,53% dari tahun 2016 sebesar Rp493,34 miliar antara lain un-
tuk pengadaan alat produksi berupa alat berat, permesinan dan kapal.
Sedangkan pembiayaan anjak piutang meningkat menjadi Rp157,02
miliar atau 203,69% dari tahun 2016 sebesar Rp77,09 miliar. Hal tersebut
sejalan dengan pemulihan ekonomi domestik dan mulai tumbuhnya
dunia usaha pada terutama paruh kedua 2017. Sementara itu pembi-
ayaan konsumen sedikit menurun menjadi Rp27,62 miliar dari Rp28,29
miliar pada tahun 2016. 2017 2016 2015 2014 2013
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Tinjauan Kinerja Keuangan

Kinerja laporan keuangan Perseroan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (anggota RSM). Proses audit

laporan keuangan Perseroan telah mengikuti Standar Audit yang berlaku.

Berdasarkan opini auditor, laporan Perseroan telah disajikan secara wajar, dalam

semua hal yang material sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

PENDAPATAN USAHA

KOMPOSISI PENDAPATAN

64.78

2017 2016 2015

PENDAPATAN USAHA

Pendapatan usaha yang berhasil dibukukan oleh Perseroan
sepanjang 2017 mencapai Rp92,20 miliar atau 105,26% jika
dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp87,60 miliar. Kon-
tribusi peningkatan pendapatan berasal dari pendapatan

® Sewa Guna Usaha

@ Anjak Piutang

© Pembiayaan Konsumen
® Pendapatan usaha lainnya

sewa guna usaha sebesar Rp64,78 miliar atau 70,25% dari
total pendapatan, pendapatan anjak piutang sebesar
Rp16,49 miliar atau 17,89% dari total pendapatan, dan
pendapatan pembiayaan konsumen sebesar Rp2,03 miliar
atau 2,2% dari total pendapatan.



dalam miliar Rupiah

BEBAN USAHA

Total beban usaha Perseroan pada tahun 2017 mencapai
Rp74,94 miliar atau 106,28% dari beban usaha tahun 2016
sebesar Rp70,51 miliar. Porsi terbesar dari beban usaha
adalah beban bunga sebesar Rp60,22 miliar atau 80,35%
dari total beban usaha.

LABA TAHUN BERJALAN
+13,16%

LABA TAHUN BERJALAN

Pada tahun 2017, Perseroan berhasil membukukan laba
bersih sebesar Rp14,51 miliar atau 113,16% dari laba bersih
tahun 2016 sebesar Rp12,82 miliar. Peningkatan laba bersih
tersebut disebabkan oleh semakin meningkatnya bisnis
Perseroan.

TOTAL ASET

LIABILITAS
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PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF
LAIN

Perseroan pada tahun 2017 memperoleh penghasilan
komprehensif lain sebesar Rp1,65 miliar juta yang berasal
dari bunga penempatan dana dan jasa giro.

LABA KOMPREHENSIF TAHUN BER-
JALAN

Pada tahun 2017 Perseroan memperoleh laba komprehen-
sif tahun berjalan sebesar Rp14,41 miliar atau 112,72%
dibandingkan laba komprehensif tahun 2016.

LABA PER SAHAM

Laba per saham Perseroan pada 2017 mencapai Rp96.738
atau 75,44% dari laba per saham tahun 2016 sebesar
Rp128.234.

EKUITAS

000.00

2017

2016

2015 2017

TOTAL ASET

Total aset Perseroan pada tahun 2017 mencapai Rp863,71
miliar atau 136,37% dari total aset tahun 2016 sebesar
Rp633,34 miliar. Dalam 3 (tiga) tahun terakhir total aset
Perseroan tumbuh CAGR 21%.

LIABILITAS

Pada tahun 2017, posisi liabilitas Perseroan sebesar
Rp653,68 miliar atau 134,03% dari liabilitas tahun 2016

no
—
o
o
@®

2015 2017

2016

2015

sebesar Rp487,42 miliar. Posisi liabilitas tersebut terutama
dari dari surat utang sebesar Rp300 miliar dan pinjaman
bank sebesar Rp258,03 miliar, yang digunakan untuk men-
dukung pembiayaan yang disalurkan oleh Perseroan.

EKUITAS

Ekuitas Perseroan pada tahun 2017 mencapai Rp210,03
miliar atau 144,23% dibandingkan ekuitas tahun 2016
sebesar Rp132,83 miliar.
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Neraca

Per 31 Desember (dalam jutaan) 2017 2016 2105
ASET

Kas dan Setara Kas 53,638 23,790 3,366
Piutang Sewa Pembiayaan - Bersih 594,619 493,342 292,953
Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih 27,617 28,289 32,070
Tagihan Anjak Piutang - Bersih 157,022 77,086 244,508
Piutang Lain-lain - Bersih 25,607 4,688 8,606
Pajak Dibayar Dimuka 2,476 2,337 2,337
Aset Pajak Tangguhan 1,957 2,208 2,073
Aset Tetap 165 199 36
Aset Lain-lain 613 1,405 4,506
Jumlah Aset 863,712 633,343 590,456
LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

Pinjaman Bank 258,029 169,379 285,919
Utang Pajak 846 3,194 1,506
Beban Akrual 5,238 6,251 7,457
Pendapatan Diterima Dimuka 1,201 - -
Pinjaman Jangka Panjang Lainnya 300,000 240,000 90,000
Liabilitas Imbalan Kerja 581 382 230
Liabilitas Lain-lain 87,784 68,517 22,513
Jumlah Liabilitas 653,678 487,724 457,624
EKUITAS

Modal Saham - Nilai Nominal Rp 1.000.000 per Saham

Modal Dasar - 400.000 saham

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 150,000 100,000 100,000
Saldo Laba 60,034 45,620 32,832
Jumlah Ekuitas 210,034 145,620 132,832
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 863,712 633,343 590,456
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Laba (Rugi)

Per 31 Desember (dalam jutaan) 2017 2016 2105
Pendapatan Usaha 92,205 87,598 66,510
Beban Usaha 74,938 70,512 54,850
Laba Kotor 17,266 17,086 11,659

Pendapatan (Beban) Lain-lain

Pendapatan Bunga Deposito dan Jasa Giro 1,977 255 456
Keuntungan (Kerugian) Selisih Kurs 99 (816) 1,933
Pendapatan Lain-lain - 159 59
Beban Lain-lain (425) (116) (130)
Pendapatan (Beban) Lain-lain _ Bersih 1,650 (17) 2,318
Laba Sebelum Pajak 18,916 17,069 13,977
Beban Pajak Penghasilan (4,406) 4,245 (3,417)
Laba Bersih Tahun Berjalan 14,511 12,823 10,561

Pendapatan (Beban) Komprehensif Lain

Keuntungan (Kerugian) Aktuarial atas Liabilitas

Imbalan Pasti (96) (36) 45

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 14,414 12,788 10,516
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Arus Kas

Per 31 Desember (dalam jutaan) 2017 2016 2105

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan Kas dari Pelanggan 282,301 144,608 543,296
Penerimaan Bunga Deposito dan Jasa Giro 1,977 255 469
Pembayaran Pajak Penghasilan (7,733) (1,825) (3,695)
Penyaluran Pembiayaan (374,397) (185,208) (672,963)
Pembayaran Kepada Karyawan (7,856) (7,562) (7,228)
Pembayaran Bunga Pinjaman (61,113) (49,813) (43,901)
Pembayaran Kepada Pemasok dan Beban Lainnya (5,609) (2,696) (4,740)
Penerimaan Lainnya 2,179 3,288 2,658
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Operasi (170,251) (98,952) (186,103)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan Aset Tetap (198) - (491)

Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi (198) - (491)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan Tambahan Setoran Modal 50,000 - -
Lainlzir;erimaan Pinjaman Bank dan Lembaga Keuangan 626,061 320778 376,112
Lainlzir;bayaran Pinjaman Bank dan Lembaga Keuangan (535,765) (259,280) (217.604)

Penerimaan Utang dari Pihak Berelasi 200,000 57,878 3,186

Pembayaran Utang Kepada Pihak Berelasi (140,000) - -
Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan 200,296 119,376 161,693
Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas 29,847 20,424 (24,901)
Kas Dan Setara Kas Awal Tahun 23,790 3,366 28,267

Kas Dan Setara Kas Akhir Tahun 53,638 23,790 3,366
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Prospek Usaha 2018

Prediksi pertumbuhan ekonomi global maupun domestik ditahun 2018 memberikan

keyakinan dan rasa optimis pada Perseroan untuk menghadapi tahun 2018 dengan

lebih baik. Hal tersebut tercermin pada target-target Perseroan pada Rencana Ker-

ja dan Anggaran Perusahaan tahun 2018 yang lebih progresif.

PERTUMBUHAN EKONOMI

Bank Dunia meproyeksikan pertumbuhan ekonomi dunia
tahun 2018 menjadi 3,1 persen, sejalan dengan pemulihan
global yang sedang terjadi. Tahun 2018 akan menjadi titik
awal pemulihan ekonomi global paska krisis keuangan
beberapa tahun lalu. Ke depan Bank Dunia memperkirakan
semua akan siap beroperasi dengan kapasitas penuh. Kebi-
jakan [sKal dan moneter diperlukan untuk merangsang
pertumbuhan jangka pendek dan insiatif-inisiatif untuk
meningkatkan potensi jangka panjang.

Disamping itu Bank Dunia memproyeksikan pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada tahun 2018 akan berada di
kisaran 5,3 persen. Hal ini sejalan dengan pemulihan
ekonomi global dan kuatnya permintaan domestik. Predik-
si pertumbuhan ekonomi global, akan berdampak pada
meningkatnya permintaan akan produk-produk komoditas,
tidak terkecuali produk-produk komoditas sumber daya
alam Indonesia. Dunia usaha diharapkan akan mulai
meningkatkan investasinya untuk mengantisipasi kemu-
ngkinan besarnya permintaan.

Menghadapi 2018, Asosiasi Perusahaan Pembiayaan In-
donesia memperkirakan pertumbuhan berada dikisaran

8%-9%. Pembiayaan multi (ndnce sampai akhir tahun 2018
diperkirakan dapat mencapai Rp 448 triliun hingga Rp 452
triliun.

TARGET PERSEROAN

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi global maupun
domestik, serta perkiraan pertumbuhan industri pembi-
ayaan, pada tahun 2018 Perseroan memiliki harapan dan
rasa optimis dapat menghadapi tahun 2018 dengan lebih
baik. Hal tersebut tercermin pada target Perseroan pada
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan tahun 2018. Tar-
get pendapatan usaha sebesar Rp137,66 miliar atau 149%
dari realisasi pendapatan usaha tahun 2017. Target laba
bersih sebesar Rp23,56 miliar atau 162% dari realisasi laba
bersih tahun 2017. Sedangkan total aset ditargetkan sebe-
sar Rp1,0 triliun atau 116% dari realisasi total aset tahun
2017.

Target-target tersebut diatas tentunya akan dapat tercapai
dengan upaya dan kerja keras dari manajemen dan seluruh
karyawan Perseroan. Disamping juga tentunya dukungan
dari seluruh stakeholders yang berperan penting pada kin-
erja Perseroan.
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Tata Kelola Perusahaan

Penerapan tata kelola Perseroan dilaksanakan melalui optimalisasi peran dan

hubungan antara Organ Perseroan yaitu Rapat Umum Pemegang Saham,

Direksi dan Dewan Komisaris dimana masing-masing memiliki independensi

dalam melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya untuk kepentingan

Perseroan.

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas Bab | Mengenai Ketentuan Umum
Pasal 1, menyebutkan bahwa Organ Perseroan terdiri
dari Rapat Umum Pemegang Saham, Direksi, dan De-
wan Komisaris.

1. Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”) adalah
Organ Perseroan yang mempunyai wewenang
yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan
Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam Un-
dang Undang dan/atau Anggaran Dasar.

2. Direksi adalah Organ Perseroan yang berwenang
dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan
Perseroan untuk kepentingan Perseroan, sesuai
dengan maksud dan tujuan Perseroan serta
mewakili Perseroan, baik di dalam maupun di luar
pengadilan sesuai dengan ketentuan Anggaran
Dasar.

3. Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan yang
bertugas melakukan pengawasan secara umum
dan/atau khusus sesuai dengan Anggaran Dasar
serta memberi nasihat kepada Direksi.

Penerapan tata kelola Perseroan dilaksanakan melalui
optimalisasi peran dan hubungan antara Organ
Perseroan. Pola hubungan ketiga organ tersebut
didukung oleh infrastruktur tambahan tata kelola Pe-
rusahaan baik berupa sistem/mekanisme maupun unit
kerja. Masing-masing organ mempunyai independensi
dalam melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung
jawabnya untuk kepentingan Perseroan.

RUPS, Direksi dan Dewan Komisaris saling menghor-
mati tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-
masing sesuai peraturan perundang-undangan dan
Anggaran Dasar Perusahaan.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Perseroan memiliki kebijakan untuk memberikan hak
seluruh pemegang saham dalam bentuk tunai seku-
rang-kurangnya sekali dalam setahun, dengan senanti-
asa mempertimbangkan aspek kondisi keuangan dan
pengembangan usaha Perseroan. Berdasarkan Risalah
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST)
tahun buku 2016 tanggal 21 Juni 2017, pemegang
saham menetapkan penggunaan Laba Bersih
Perseroan untuk cadangan umum sebesar Rp5.129 juta
dan Laba Ditahan sebesar Rp7.694 juta
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DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris sebagai salah satu organ Perseroan yang
bertanggungjawab dalam bidang pengawasan atas kebi-
jakan pengurusan yang dilakukan Direksi dan pemberian
nasehat kepada Direksi.

Komposisi Dewan Komisaris Perseroan beranggotakan 2
(dua) orang yang terdiri dari 1 (satu) orang sebagai Komis-
aris Utama dan 1 (satu) orang sebagai Komisaris.

Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas berpegang

teguh pada tanggung jawabnya, sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris bertanggung jawab atas pelaksanaan
tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada Di-
reksi untuk kepentingan Perseroan sesuai dengan mak-
sud dan tujuan Perseroan;

2. Setiap anggota Dewan Komisaris ikut bertanggung
jawab secara pribadi atas kerugian Perseroan apabila
yang bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan
tugasnya;

3. Anggota Dewan Komisaris tidak dapat dipertanggung-
jawabkan atas kerugian sebagaimana dimaksud pada
butir 2) apabila dapat membuktikan:

a. Telah melakukan pengawasan dengan itikad baik
dan kehati-hatian untuk kepentingan Perseroan dan
sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan;

b. Tidak mempunyai kepentingan pribadi baik lang-
sung maupun tidak langsung atas tindakan pengu-
rusan Direksi yang mengakibatkan kerugian; dan

c. Telah memberikan nasihat kepada Direksi untuk
mencegah timbul atau berlanjutnya kerugian terse-
but.

Wewenang Dewan Komisaris
Sesuai Anggaran Dasar, dalam melaksanakan tugasnya, De-
wan Komisaris berwenang untuk:

1. Melihat buku-buku, surat-surat, serta dokumen-doku-
men lainnya, memeriksa kas untuk keperluan veri [kasi
dan lain-lain surat berharga serta memeriksa kekayaan
Perseroan;

2. Memasuki pekarangan, gedung, dan kantor yang
dipergunakan oleh Perseroan;

3. Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau pejabat lain-
nya mengenai segala persoalan yang menyangkut pen-
gelolaan Perseroan;

4. Mengetahui segala kebijakan dan tindakan yang telah
dan akan dijalankan oleh Direksi;

5. Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya di bawah
Direksi dengan sepengetahuan Direksi untuk meng-
hadiri rapat Dewan Komisaris;

6. Mengangkat dan memberhentikan Sekretaris Dewan
Komisaris, jika dianggap perlu;




LAPORAN TAHUNAN | 32

7.  Memberhentikan sementara anggota Direksi sesuai
dengan ketentuan Anggaran Dasar;

8. Membentuk komite-komite lain selain Komite Audit,
jika dianggap perlu dengan memperhatikan kemam-
puan perusahaan;

9. Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu dan
dalam jangka waktu tertentu atas beban Perseroan,
jika dianggap perlu;

10. Melakukan tindakan pengurusan Perseroan dalam
keadaan tertentu untuk jangka waktu tertentu sesuai
dengan ketentuan Anggaran Dasar ini;

11. Menghadiri rapat Direksi dan memberikan pandan-
gan-pandangan terhadap hal-hal yang dibicarakan;

12. Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan, Anggaran Dasar, dan/atau
Keputusan RUPS;

Pendelegasian Wewenang Dewan Komisaris

Seorang anggota Dewan Komisaris dapat diwakili dalam
rapat hanya oleh anggota Dewan Komisaris lainnya
berdasarkan kuasa tertulis yang diberikan khusus untuk
keperluan itu.

DIREKSI

Direksi menjalankan fungsi pengelolaan bisnis perusahaan
agar sesuai dengan rencana dan target bisnis yang telah
ditetapkan.

Komposisi Direksi Perseroan beranggotakan 2 (orang)
orang yang terdiri dari 1 (satu) orang sebagai Direktur
Utama dan 1 (satu) orang sebagai Direktur. Pada tanggal 14
Februari 2017 satu orang Direktur ditugaskan menjadi Di-
rektur pada BUMN.

Tanggungjawab Direksi
Setiap anggota Direksi bertanggung jawab penuh secara
pribadi apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai men-

jalankan tugasnya untuk kepentingan dan usaha

Perseroan, kecuali apabila anggota Direksi yang

bersangkutan dapat membuktikan bahwa:

1. Kerugian tersebut bukan karena kesalahan atau kelala-
iannya;

2. Telah melakukan pengurusan dengan itikad baik dan
kehati-hatian untuk kepentingan dan sesuai dengan
maksud dan tujuan Perseroan;

3. Tidak mempunyai benturan kepentingan baik lang-
sung maupun tidak langsung atas tindakan penguru-
san yang mengakibatkan kerugian; dan

4. Telah mengambil tindakan untuk mencegah timbul
atau berlanjutnya kerugian tersebut.

Wewenang Direksi

Direksi berwenang untuk:

1. Menetapkan kebijakan kepengurusan Perseroan;

2. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi kepada seo-
rang atau beberapa orang anggota Direksi untuk
mengambil keputusan atas nama Direksi atau mewakili
Perseroan di dalam dan di luar pengadilan;

3. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi kepada seo-
rang atau beberapa orang pekerja Perseroan baik
sendiri-sendiri maupun bersama-sama atau kepada
orang lain, untuk mewakili Perseroan di dalam dan di
luar pengadilan;

4. Mengatur ketentuan-ketentuan tentang kepe-
gawaian Perseroan termasuk penetapan gaji,
pensiun atau jaminan hari tua dan penghasilan
lain bagi pekerja Perseroan berdasarkan peratu-
ran perundang-undangan yang berlaku, dengan
ketentuan penetapan gaji, pensiun atau jaminan
hari tua dan penghasilan lain bagi pekerja yang
melampaui kewajiban yang ditetapkan peraturan
perundang-undangan, harus mendapat persetu-
juan terlebih dahulu dari RUPS;
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5. Mengangkat dan memberhentikan pekerja dangan, Anggaran Dasar dan/atau Keputusan
Perseroan berdasarkan peraturan kepegawaian Rapat Umum Pemegang Saham.
Perseroan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku; Pendelegasian Wewenang

6. Melakukan segala tindakan dan perbuatan lain- Dalam rangka melaksanakan kebijakan kepenguru-
nya mengenai pengurusan maupun pemilikan san Perseroan, apabila tidak ditetapkan lain oleh Di-
kekayaan Perseroan, mengikat Perseroan dengan reksi, Direktur Utama berhak dan berwenang bertin-
pihak lain dan/atau pihak lain dengan Perseroan, dak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili
serta mewakili perseroan di dalam dan di luar Perseroan dengan ketentuan semua tindakan Direk-
pengadilan tentang segala hal dan segala kejadi- tur Utama dimaksud telah disetujui oleh rapat Direk-
an, dengan pembatasan-pembatasan seba- si.

gaimana diatur dalam peraturan perundang-un-



SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2016
PT PPA FINANCE

Kami yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa semua informasi
dalam laporan tahunan PT PPA Finance tahun 2017 telah dimuat secara lengkap
dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan Perseroan.

Dewan Komisaris

Henry Sihotang Muhammad Roem
Komisaris Utama Komisaris

Direksi

Renny Octavianus Rorong
Direktur Utama
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a subsidiary of PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero)

PT PPA FINANCE

SURAT PERNYATAAN DIREKSI TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2017 DAN 2016

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Renny Octavianus Rorong

Alamat Kantor 2 Sampoerna Strategic Square Lantai 9-12
Jalan Jend. Sudirman Kav 45-46
RT 003/004 Karet Semanggi, Jakarta Selatan

Alamat Rumah . JI. Kramat V/ 15 RT. 005 RW. 009

Kel. Kenari, Kec. Senen, Jakarta Pusat.
Telepon ; 021-57951419
Jabatan : Direktur Utama

menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan PT PPA Finance;

Laporan keuangan PT PPA Finance telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar

Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan PT PPA Finance telah dimuat secara lengkap

dan benar,;

b. Laporan keuangan PT PPA Finance tidak mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material;

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal dalam PT PPA Finance.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Atas nama Dewan Direksi

Jakarta, 15 Februari 2018

—

Direktur Utama

PT PPA Finance

Sampoerna Strategic Square, North Tower, 9° Floor,
JI. Jendral Sudirman Kav. 45-46, lakarta 12930
Phone : 021-57951419 Facsimile : 021 - 57951420
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Laporan Auditor Independen

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT PPA Finance

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT PPA Finance ("Perusahaan”) terlampir, yang terdiri dari laporan
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2017, serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan ini sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan ini berdasarkan audit
kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari
kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan entitas untuk
merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini
atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis
bagi opini audit kami.

THE POWER OF BEING UNDERSTOOD
AUDIT | TAX | CONSULTING

Amir Abadll Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan ks a member of the RSM network. RSM s the trading name used by the members of the RSM network Licence:; KMK No. 477 FKM.1/ 2015
Each member of the RSM network is an independent accounting and consulting firm which practices in its own right. The RSM network is not itself Registered at the indonesia
a separate legal entity In aivy |urisdiction Financial Services Authority (QK)



RSM
Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan PT PPA Finance tanggal 31 Desember 2017, serta kinerja keuangan dan arus kas untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

Houusp

Saptoto Agustomo
Nomor lzin Akuntan Publik: AP.0499

Jakarta, 15 Februari 2018
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

ASET

Kas dan Setara Kas

Piutang Sewa Pembiayaan - Bersih
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga

Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga

Tagihan Anjak Piutang - Bersih
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga

Piutang Lain-lain - Bersih

Pajak Dibayar Dimuka

Aset Pajak Tangguhan

Aset Tetap

Aset Lain-lain

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

Pinjaman Bank

Utang Pajak

Beban Akrual

Pendapatan Diterima Dimuka
Pinjaman Jangka Panjang Lainnya
Liabilitas Imbalan Kerja

Liabilitas Lain-lain

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Modal Saham - Nilai Nominal Rp 1.000.000 per Saham
Modal Dasar - 400.000 saham
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing 150.000 dan 100.000 saham
Saldo Laba
JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan

Catatan 2017 2016
Rp Rp

3 53.637.531.862 23.790.119.602
4,21 65.795.693.736 79.113.831.035
4 528.823.059.130 414.227.956.240
5,21 17.130.792.504 19.627.015.456
5 10.485.967.356 8.661.567.580
6, 21 7.451.909.400 --
6 149.569.600.584 77.085.676.779

7 25.607.314.257 4.688.348.068
10.a 2.443.808.119 2.337.145.044
10.c 1.956.833.648 2.208.441.605
8 165.016.508 198.699.794
9 612.625.470 1.404.603.972
863.680.152.574 633.343.405.175

11 258.028.930.697 169.379.336.531
10.b 845.551.697 3.194.292.578
12 5.237.948.693 6.250.657.334
13 1.201.403.035 -
14 300.000.000.000 240.000.000.000
15 580.579.952 382.430.012
16 87.783.647.416 68.516.897.369
653.678.061.490 487.723.613.824

17 150.000.000.000 100.000.000.000

60.002.091.084

45.619.791.351

210.002.091.084

145.619.791.351

863.680.152.574

633.343.405.175




PT PPA FINANCE
LAPORAN LABA RUGI DAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam Rupiah Penuh)

Catatan 2017 2016
Rp Rp

PENDAPATAN USAHA 18 92.204.669.310 87.597.797.378
BEBAN USAHA 19 74.938.516.780 70.511.760.876
LABA KOTOR 17.266.152.530 17.086.036.502
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Pendapatan Bunga Deposito dan Jasa Giro 20 1.976.718.053 254.919.398

Keuntungan (Kerugian) Selisih Kurs 20 98.839.412 (315.996.864)

Pendapatan Lain-lain 20 - 159.335.940

Beban Lain-lain 20 (449.581.033) (115.629.696)
Pendapatan (Beban) Lain-lain - Bersih 1.625.976.432 (17.371.222)
LABA SEBELUM PAJAK 18.892.128.962 17.068.665.280
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 10.c (4.437.511.399) (4.245.239.526)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 14.454.617.563 12.823.425.754
PENDAPATAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Keuntungan (Kerugian) Aktuarial atas Liabilitas Imbalan Pasti 15 (72.317.830) (35.718.053)

LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari laporan keuangan secara keseluruhan

14.382.299.733

12.787.707.701




PT PPA FINANCE
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam Rupiah Penuh)

Saldo Laba
Ditentukan Belum Ditentukan
Modal Disetor Penggunaannya Penggunaannya Jumlah Ekuitas
Rp Rp Rp Rp
Saldo Per 31 Desember 2015 100.000.000.000 -- 32.832.083.650 132.832.083.650
Laba Komprehensif Tahun Berjalan - - 12.787.707.701 12.787.707.701
Saldo Per 31 Desember 2016 100.000.000.000 - 45.619.791.351 145.619.791.351
Penambahan Modal Disetor 50.000.000.000 - - 50.000.000.000
Laba Komprehensif Tahun Berjalan -- - 14.382.299.733 14.382.299.733
Saldo Per 31 Desember 2017 150.000.000.000 -- 60.002.091.084 210.002.091.084

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan
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LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam Rupiah Penuh)

Catatan

2017
Rp

2016
Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Kas dari Pelanggan
Penerimaan Bunga Deposito dan Jasa Giro
Pembayaran Pajak Penghasilan
Penyaluran Pembiayaan
Pembayaran Kepada Karyawan
Pembayaran Bunga Pinjaman
Pembayaran Kepada Pemasok dan Beban Lainnya
Penerimaan Lainnya
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan Aset Tetap
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan Tambahan Setoran Modal
Penerimaan Pinjaman Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya
Pembayaran Pinjaman Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya
Penerimaan Utang dari Pihak Berelasi
Pembayaran Utang kepada Pihak Berelasi
Pencairan Bank yang Dibatasi Penggunaannya

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas
Kas dan Setara Kas Awal Tahun
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun Terdiri dari: 3
Kas
Bank
Deposito Berjangka

Jumlah

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan

300.252.759.406
1.976.718.053
(7.149.902.588)
(412.859.523.599)
(7.856.014.404)
(61.112.609.153)
(1.475.801.442)
29.596.487

144.607.822.314
254.919.398
(1.824.874.184)
(185.207.925.326)
(7.561.747.895)
(49.813.389.074)
(2.695.543.179)
3.288.409.974

(188.194.777.240)

(98.952.327.972)

(21.395.000)

(21.395.000)

50.000.000.000
737.793.705.750

320.777.528.463

(589.438.946.279)  (259.279.694.464)
100.204.047.993 57.878.324.781
(80.937.297.946) -

442.074.982 -
218.063.584.500 119.376.158.780

29.847.412.260
23.790.119.602

20.423.830.808
3.366.288.794

53.637.531.862

23.790.119.602

8.176.044
3.429.355.818
50.200.000.000

24.395.568
2.965.724.034
20.800.000.000

53.637.531.862

23.790.119.602




PT PPA FINANCE

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

1. Umum
1.a. Pendirian Perusahaan

PT PPA Finance ("Perusahaan") didirikan berdasarkan Akta No. 03 tanggal 21 Desember 2009

yang dibuat di hadapan Lindawati Wiranata, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini telah

disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan

No. AHU-00096.AH.01.01.Tahun 2010 tanggal 5 Januari 2010.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan adalah

berusaha dalam bidang perusahaan pembiayaan dengan melakukan kegiatan:

e Pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang modal, baik berupa sewa guna usaha dengan
hak opsi (financial lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating lease), untuk
digunakan oleh penyewa (lessee) selama jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran
secara angsuran atau berkala;

e Pembiayaan anjak piutang (factoring); dan

e Pembiayaan konsumen (consumer finance).

Perusahaan memulai operasinya sejak tahun 2010 dan mendapatkan izin untuk menjadi

Perusahaan multifinance pada tahun tersebut dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Perusahaan

merupakan entitas anak dari PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero).

Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan kantor pusat beralamat di Sampoerna Strategic Square

North Tower, Jalan Jenderal Sudirman Kavling 45-46, Jakarta.

1.b. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi per 31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris 2017 2016

Komisaris Utama Henry Sihotang Henry Sihotang

Komisaris Mohammad Roem Mohammad Roem

Direksi

Direktur Utama Renny Octavianus Rorong Renny Octavianus Rorong

Direktur --*) Priadi Ekatama Sahari

*) Priadi Ekatama Sahari telah mengundurkan diri sebagai Direktur efektif tanggal 14 Februari
2017.

Jumlah karyawan Perusahaan adalah 12 dan 8 orang pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(tidak diaudit).

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Signifikan

2.a.

2.b.

Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan Perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan ("SAK") di Indonesia, yakni Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan — lkatan Akuntan Indonesia.

Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dan disajikan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha serta atas
dasar akrual, kecuali laporan arus kas. Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan
ini adalah konsep biaya perolehan, kecuali beberapa akun tertentu yang didasarkan pengukuran
lain sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. Biaya
perolehan umumnya didasarkan pada nilai wajar imbalan yang diserahkan dalam pemerolehan
aset.



PT PPA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam R

upiah Penuh)

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Signifikan (lanjutan)

2.c.

2.d.

2.e.

Laporan arus kas disajikan dengan metode langsung (direct method) dengan mengelompokkan
arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang penyajian yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan ini adalah Rupiah
yang merupakan mata uang fungsional Perusahaan. Perusahaan menetapkan mata uang
fungsional sendiri dan unsur-unsur dalam laporan keuangan dari setiap entitas diukur berdasarkan
mata uang fungsional tersebut.

Pernyataan dan Interpretasi Standar Akuntansi Baru dan Revisi yang Berlaku Efektif pada

Tahun Berjalan

Berikut adalah standar baru, perubahan atas standar dan interpretasi standar yang telah diterbitkan

oleh DSAK-IAI dan berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2017,

yaitu:

¢ Amandemen PSAK No. 1 (Amandemen 2015) : “Penyajian Laporan Keuangan”.

e PSAK No. 3 (Penyesuaian 2016): “Laporan Keuangan Interim”.

e PSAK No. 24 (Penyesuaian 2016): “Imbalan Kerja”.

e PSAK No. 58 (Penyesuaian 2016): “Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi
yang Dihentikan”.

e PSAK No. 60 (Penyesuaian 2016): “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”.

¢ ISAK No. 31: “Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK No. 13: Properti Investasi”.

e ISAK No. 32: “Definisi dan Hierarki Standar Akuntansi Keuangan”

Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang Asing

Dalam menyiapkan laporan keuangan, setiap entitas di dalam Perusahaan mencatat dengan
menggunakan mata uang dari lingkungan ekonomi utama di mana entitas beroperasi (“mata uang
fungsional”). Mata uang fungsional Perusahaan dan sebagian besar entitas anak adalah Rupiah.

Transaksi-transaksi selama tahun berjalan dalam mata uang asing dicatat dalam Rupiah dengan
kurs spot antara Rupiah dan valuta asing pada tanggal transaksi. Pada akhir periode pelaporan,
pos moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah menggunakan kurs penutup,
yaitu kurs tengah Bank Indonesia pada 31 Desember 2017 dan 2016 sebagai berikut:

2017 2016
Rp Rp

Kurs Tengah Bank Indonesia
1 USD 13.548 13.795

Selisih kurs yang timbul dari penyelesaian pos moneter dan dari penjabaran pos moneter dalam
mata uang asing diakui dalam laba rugi.

Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi
Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor:
a) Orang atau anggota keluarga dekatnya mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika orang
tersebut:
i. memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas pelapor;
i. memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor; atau
iii. merupakan personil manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk dari entitas pelapor.

b) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut:

i. Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya entitas
induk, entitas anak, dan entitas anak berikutnya saling berelasi dengan entitas lain);

i. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau entitas
asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang mana
entitas lain tersebut adalah anggotanya);

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama;

iv. Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah entitas
asosiasi dari entitas ketiga;



PT PPA FINANCE

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

2.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Signifikan (lanjutan)

2.1.

v. Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari salah
satu entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor
adalah entitas yang menyelenggarakan program tersebut, maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor;

vi. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam
huruf (a); atau

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau
merupakan personil manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari entitas).

viii. Entitas, atau anggota dari kelompok yang mana entitas merupakan bagian dari kelompok
tersebut, menyediakan jasa personil manajemen kunci kepada entitas pelapor atau kepada
entitas induk dari entitas pelapor

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak berelasi diungkapkan dalam Catatan
yang relevan.

Instrumen Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Perusahaan mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian, jika dan hanya jika, Perusahaan menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada
kontrak instrumen tersebut. Pada saat pengakuan awal aset keuangan atau liabilitas keuangan,
Perusahaan mengukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset keuangan atau liabilitas keuangan tidak
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, nilai wajar tersebut ditambah atau dikurang dengan biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan perolehan atau penerbitan aset
keuangan atau liabilitas keuangan tersebut. Biaya transaksi yang dikeluarkan sehubungan dengan
perolehan aset keuangan dan penerbitan liabilitas keuangan yang diklasifikasikan pada nilai wajar
melalui laba rugi dibebankan segera.

Pengukuran Selanjutnya Aset Keuangan

Pengukuran selanjutnya aset keuangan tergantung pada klasifikasinya pada saat pengakuan awal.

Perusahaan mengklasifikasikan aset keuangan dalam salah satu dari empat kategori berikut:

(i) Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar Melalui Laba Rugi (FVTPL)
Aset keuangan yang diukur pada FVTPL adalah aset keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan atau yang pada saat pengakuan awal telah ditetapkan untuk diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi. Aset keuangan diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan jika
diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat, atau
bagian dari portfolio instrumen keuangan tertentu yang dikelola bersama dan terdapat bukti
mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek aktual saat ini, atau merupakan derivatif,
kecuali derivatif yang ditetapkan dan efektif sebagai instrumen lindung nilai.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai wajarnya.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar aset keuangan diakui dalam
laba rugi.

(i) Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan nonderivatif dengan pembayaran

tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif, kecuali:

(a) pinjaman yang diberikan dan piutang yang dimaksudkan untuk dijual dalam waktu dekat
dan yang pada saat pengakuan awal ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi;

(b) pinjaman yang diberikan dan piutang yang pada saat pengakuan awal ditetapkan sebagai
tersedia untuk dijual; atau

(c) pinjaman yang diberikan dan piutang dalam hal pemilik mungkin tidak akan memperoleh
kembali investasi awal secara substansial kecuali yang disebabkan oleh penurunan kualitas
pinjaman.

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.
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(iii) Investasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo (HTM)
Investasi HTM adalah aset keuangan nonderivatif dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan, serta Grup mempunyai intensi positif dan
kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo.

Setelah pengakuan awal, investasi dimiliki hingga jatuh tempo diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.

(iv)Aset Keuangan Tersedia Untuk Dijual (AFS)
Aset keuangan AFS adalah aset keuangan nonderivatif yang ditetapkan sebagai tersedia untuk
dijual atau yang tidak diklasifikasikan sebagai (a) pinjaman yang diberikan dan piutang,
(b) investasi yang diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo, atau (c) aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan AFS diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan atau
kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar diakui dalam penghasilan komprehensif lain,
kecuali untuk kerugian penurunan nilai dan keuntungan atau kerugian akibat perubahan kurs,
sampai aset keuangan tersebut dihentikan pengakuannya. Pada saat itu, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif lain direklasifikasi
dari ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi.

Investasi dalam instrumen ekuitas yang tidak memiliki harga kuotasian di pasar aktif dan nilai
wajarnya tidak dapat diukur secara andal diukur pada biaya perolehan.

Pengukuran Selanjutnya Liabilitas Keuangan

Pengukuran selanjutnya liabilitas keuangan tergantung pada klasifikasinya pada saat pengakuan

awal. Grup mengklasifikasikan liabilitas keuangan dalam salah satu dari kategori berikut:

(i) Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar Melalui Laba Rugi (FVTPL)
Liabilitas keuangan yang diukur pada FVTPL adalah liabilitas keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan atau yang pada saat pengakuan awal telah ditetapkan untuk diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi. Liabilitas keuangan diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan
jika diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat,
atau bagian dari portfolio instrumen keuangan tertentu yang dikelola bersama dan terdapat bukti
mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek aktual saat ini, atau merupakan derivatif,
kecuali derivatif yang ditetapkan dan efektif sebagai instrumen lindung nilai.

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar diakui dalam laba
rugi.

(i) Liabilitas Keuangan Lainnya
Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada
FVTPL dikelompokan dalam kategori ini dan diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan

Perusahaan menghentikan pengakuan aset keuangan, jika dan hanya jika hak kontraktual atas arus
kas yang berasal dari aset keuangan berakhir atau Perusahaan mengalihkan hak kontraktual untuk
menerima kas yang berasal dari aset keuangan atau tetap memiliki hak kontraktual untuk menerima
kas tetapi juga menanggung kewajiban kontraktual untuk membayar arus kas yang diterima
tersebut kepada satu atau lebih pihak penerima melalui suatu kesepakatan. Jika Perusahaan
secara substansial mengalihkan seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan, maka
Perusahaan menghentikan pengakuan aset keuangan dan mengakui secara terpisah sebagai aset
atau liabilitas untuk setiap hak dan kewajiban yang timbul atau yang masih dimiliki dalam
pengalihan tersebut. Jika Perusahaan secara substansial tidak mengalihkan dan tidak memiliki
seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan tersebut dan masih memiliki
pengendalian, maka Perusahaan mengakui aset keuangan sebesar keterlibatan berkelanjutan
dengan aset keuangan tersebut. Jika Perusahaan secara substansial masih memiliki seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan, maka Perusahaan tetap mengakui aset keuangan
tersebut.
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Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas keuangan
tersebut berakhir, yaitu ketika kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan
atau kedaluwarsa.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif
bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai. Aset keuangan
atau kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika
dan hanya jika, terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu
atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan),
dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa depan dari aset
keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal.

Berikut adalah bukti objektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami

penurunan nilai:

(a) Kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam;

(b) Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya gagal bayar atau tunggakan pembayaran pokok atau
bunga;

(¢) Terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan lainnya;

(d) Terdapat data yang dapat diobservasi yang mengindikasikan adanya penurunan yang dapat
diukur atas estimasi arus kas masa depan dari kelompok aset keuangan sejak pengakuan awal
aset, seperti memburuknya status pembayaran pihak peminjam atau kondisi ekonomi yang
berkorelasi dengan gagal bayar.

Untuk investasi pada instrumen ekuitas, penurunan yang signifikan atau penurunan jangka panjang
dalam nilai wajar instrumen ekuitas di bawah biaya perolehannya merupakan bukti objektif
terjadinya penurunan nilai.

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian penurunan nilai telah terjadi atas pinjaman yang
diberikan dan piutang atau investasi dimiliki hingga jatuh tempo yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi, maka jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih antara jumlah tercatat aset dan
nilai kini estimasi arus kas masa depan yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal dari
aset tersebut dan diakui pada laba rugi.

Jika penurunan dalam nilai wajar atas aset keuangan tersedia untuk dijual telah diakui dalam
penghasilan komprehensif lain dan terdapat bukti objektif bahwa aset tersebut mengalami
penurunan nilai, maka kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif
lain direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi meskipun aset
keuangan tersebut belum dihentikan pengakuannya. Jumlah kerugian kumulatif yang direklasifikasi
adalah selisih antara biaya perolehan (setelah dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) dan nilai
wajar kini, dikurangi kerugian penurunan nilai aset keuangan yang sebelumnya telah diakui dalam
laba rugi.

Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari aset atau liabilitas keuangan (atau kelompok aset atau liabilitas keuangan) dan
metode untuk mengalokasikan pendapatan bunga atau beban bunga selama periode yang relevan.
Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi pembayaran
atau penerimaan kas masa depan selama perkiraan umur dari instrumen keuangan, atau jika lebih
tepat, digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh jumlah tercatat neto dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan. Pada saat menghitung suku bunga efektif, Perusahaan
mengestimasi arus kas dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual dalam
instrumen keuangan tersebut, seperti pelunasan dipercepat, opsi beli dan opsi serupa lain, tetapi
tidak mempertimbangkan kerugian kredit masa depan. Perhitungan ini mencakup seluruh komisi
dan bentuk lain yang dibayarkan atau diterima oleh pihak-pihak dalam kontrak yang merupakan
bagian takterpisahkan dari suku bunga efektif, biaya transaksi, dan seluruh premium atau diskonto
lain.
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Reklasifikasi

Perusahaan tidak mereklasifikasi derivatif dari diukur pada nilai wajar melalui laba rugi selama
derivatif tersebut dimiliki atau diterbitkan dan tidak mereklasifikasi setiap instrumen keuangan dari
diukur melalui laba rugi jika pada pengakuan awal instrumen keuangan tersebut ditetapkan oleh
Perusahaan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. Perusahaan dapat mereklasifikasi
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, jika aset keuangan tidak lagi dimiliki
untuk tujuan penjualan atau pembelian kembali aset keuangan tersebut dalam waktu dekat.
Perusahaan tidak mereklasifikasi setiap instrumen keuangan ke diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi setelah pengakuan awal.

Jika, karena perubahan intensi atau kemampuan Perusahaan, instrumen tersebut tidak tepat lagi
diklasifikasikan sebagai investasi dimiliki hingga jatuh tempo, maka investasi tersebut direklasifikasi
menjadi tersedia untuk dijual dan diukur kembali pada nilai wajar. Jika terjadi penjualan atau
reklasifikasi atas investasi dimiliki hingga jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang
tidak signifikan, maka sisa investasi dimiliki hingga jatuh tempo direklasifikasi menjadi tersedia
untuk dijual, kecuali penjualan atau reklasifikasi tersebut dilakukan ketika aset keuangan sudah
mendekati jatuh tempo atau tanggal pembelian kembali, terjadi setelah seluruh jumlah pokok telah
diperoleh secara substansial sesuai jadwal pembayaran atau telah diperoleh pelunasan dipercepat;
atau terkait dengan kejadian tertentu yang berada di luar kendali, tidak berulang, dan tidak dapat
diantisipasi secara wajar.

Saling Hapus Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan disalinghapuskan, jika dan hanya jika, Perusahaan saat ini
memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang
telah diakui tersebut; dan berintensi untuk menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan
aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.

Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar dikategorikan dalam level yang berbeda dalam suatu hirarki nilai wajar berdasarkan pada

apakah input suatu pengukuran dapat diobservasi dan signifikansi input terhadap keseluruhan

pengukuran nilai wajar:

(i) Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik yang
dapat diakses pada tanggal pengukuran (Level 1)

(i) Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Level 1 yang dapat diobservasi untuk aset
atau liabilitas, baik secara langsung maupun tidak langsung (Level 2)

(iii) Input yang tidak dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas (Level 3)

Dalam mengukur nilai wajar aset atau liabilitas, Perusahaan sebisa mungkin menggunakan data
pasar yang dapat diobservasi. Apabila nilai wajar aset atau liabilitas tidak dapat diobservasi secara
langsung, Perusahaan menggunakan teknik penilaian yang sesuai dengan keadaannya dan
memaksimalkan penggunaan input yang dapat diobservasi yang relevan dan meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.

2.g.Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas termasuk kas, kas di bank (rekening giro), dan deposito berjangka yang jatuh
tempo dalam jangka waktu tiga bulan atau kurang pada saat penempatan yang tidak digunakan
sebagai jaminan atau tidak dibatasi penggunaannya.

2.h.Aset Tetap

Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya perolehan yang meliputi harga perolehannya dan
setiap biaya yang dapat diatribusikan langsung untuk membawa aset ke kondisi dan lokasi yang
diinginkan agar aset siap digunakan sesuai intensi manajemen.

Apabila relevan, biaya perolehan juga dapat mencakup estimasi awal biaya pembongkaran dan
pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset tetap, kewajiban tersebut timbul ketika aset tetap
diperoleh atau sebagai konsekuensi penggunaan aset tetap selama periode tertentu untuk tujuan
selain untuk memproduksi persediaan selama periode tersebut.
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2,j.

Setelah pengakuan awal, aset tetap kecuali tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai.

Tanah diakui sebesar harga perolehannya dan tidak disusutkan.

Penyusutan aset tetap dimulai pada saat aset tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud
penggunaannya dan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan estimasi masa
manfaat ekonomis aset sebagai berikut:

Kelompok Aset Tetap Tahun
Inventaris Kantor 4

Aset tetap yang dikonstruksi sendiri disajikan sebagai bagian aset tetap sebagai “Aset dalam
Konstruksi” dan dinyatakan sebesar biaya perolehannya. Semua biaya, termasuk biaya pinjaman,
yang terjadi sehubungan dengan konstruksi aset tersebut dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya
perolehan aset tetap dalam konstruksi. Biaya perolehan aset tetap dalam konstruksi tidak termasuk
setiap laba internal, jumlah tidak normal dari biaya pemborosan yang terjadi dalam pemakaian
bahan baku, tenaga kerja atau sumber daya lain.

Akumulasi biaya perolehan yang akan dipindahkan ke masing-masing pos aset tetap yang sesuai
pada saat aset tersebut selesai dikerjakan atau siap digunakan dan disusutkan sejak beroperasi.

Nilai tercatat dari suatu aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat pelepasan atau ketika tidak
terdapat lagi manfaat ekonomik masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan tersebut (yang ditentukan
sebesar selisih antara jumlah hasil pelepasan neto, jika ada, dan jumlah tercatatnya) dimasukkan
dalam laba rugi pada saat penghentian pengakuan tersebut dilakukan.

Pada akhir periode pelaporan, Perusahaan melakukan penelaahan berkala atas masa manfaat, nilai
residu, metode penyusutan, dan sisa umur pemakaian berdasarkan kondisi teknis.

i. Aset Takberwujud

Aset takberwujud diukur sebesar nilai perolehan pada pengakuan awal. Setelah pengakuan awal,
aset takberwujud dicatat pada biaya perolehan dikurangi akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi
penurunan nilai. Umur manfaat aset takberwujud dinilai apakah terbatas atau tidak terbatas.

Aset takberwujud dengan umur manfaat terbatas
Aset takberwujud dengan umur manfaat terbatas diamortisasi selama umur manfaat ekonomi
dengan metode garis lurus.

Amortisasi dihitung sebagai penghapusan biaya perolehan aset, dikurangi nilai residunya, atas
umur ekonomisnya sebesar 12,5%.

Periode amortisasi dan metode amortisasi untuk aset takberwujud dengan umur manfaat terbatas
ditelaah setidaknya setiap akhir tahun buku.

Penurunan Nilai Aset

Pada setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan menilai apakah terdapat indikasi aset mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, Perusahaan mengestimasi jumlah terpulihkan aset
tersebut. Jumlah terpulihkan ditentukan atas suatu aset individual, dan jika tidak memungkinkan,
Perusahaan menentukan jumlah terpulihkan dari unit penghasil kas dari aset tersebut.

Jumlah terpulihkan adalah jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya pelepasan
dengan nilai pakainya. Nilai pakai adalah nilai kini dari arus kas yang diharapkan akan diterima dari
aset atau unit penghasil kas. Nilai kini dihitung dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum
pajak yang mencerminkan nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset atau unit yang penurunan
nilainya diukur.
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Jika, dan hanya jika, jumlah terpulihkan aset lebih kecil dari jumlah tercatatnya, maka jumlah
tercatat aset diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan. Penurunan tersebut adalah rugi
penurunan nilai dan segera diakui dalam laba rugi.

Rugi penurunan nilai yang telah diakui dalam periode sebelumnya untuk aset selain gooadwill dibalik
jika, dan hanya jika, terdapat perubahan estimasi yang digunakan untuk menentukan jumlah
terpulihkan aset tersebut sejak rugi penurunan nilai terakhir diakui. Jika demikian, jumlah tercatat
aset dinaikan ke jumlah terpulihkannya. Kenaikan ini merupakan suatu pembalikan rugi penurunan
nilai.

2.k.Sewa

2.1

Penentuan apakah suatu perjanjian sewa atau suatu perjanjian yang mengandung sewa merupakan
sewa pembiayaan atau sewa operasi didasarkan pada substansi transaksi dan bukan pada bentuk
kontraknya pada tanggal awal sewa.

Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset. Suatu sewa
diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika sewa tersebut tidak mengalihkan secara substansial
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset.

Perusahaan mengakui aset berupa piutang sewa pembiayaan di laporan posisi keuangan sebesar
jumlah yang sama dengan investasi sewa neto. Penerimaan piutang sewa diperlakukan sebagai
pembayaran pokok dan pendapatan keuangan. Pengakuan pendapatan keuangan didasarkan pada
suatu pola yang mencerminkan suatu tingkat pengembalian periodik yang konstan atas investasi
neto Perusahaan sebagai lessor dalam sewa pembiayaan

Perusahaan menyajikan aset untuk sewa operasi di laporan posisi keuangan sesuai sifat aset
tersebut. Biaya langsung awal sehubungan proses negosiasi dan pengaturan sewa operasi
ditambahkan dalam jumlah tercatat dari aset sewaan dan diakui sebagai beban selama masa sewa
dengan dasar yang sama dengan pendapatan sewa. Sewa kontinjen, apabila ada, diakui sebagai
pendapatan pada periode terjadinya. Pendapatan sewa operasi diakui sebagai pendapatan atas
dasar garis lurus selama masa sewa.

Pajak Penghasilan

Beban pajak adalah jumlah gabungan pajak kini dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam
menentukan laba rugi pada suatu periode. Pajak kini dan pajak tangguhan diakui dalam laba rugi,
kecuali pajak penghasilan yang timbul dari transaksi atau peristiwa yang diakui dalam penghasilan
komprehensif lain atau secara langsung di ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut masing-masing
diakui dalam penghasilan komprehensif lain atau ekuitas.

Jumlah pajak kini untuk periode berjalan dan periode sebelumnya yang belum dibayar diakui
sebagai liabilitas. Jika jumlah pajak yang telah dibayar untuk periode berjalan dan periode-periode
sebelumnya melebihi jumlah pajak yang terutang untuk periode tersebut, maka kelebihannya diakui
sebagai aset. Liabilitas (aset) pajak kini untuk periode berjalan dan periode sebelumnya diukur
sebesar jumlah yang diperkirakan akan dibayar kepada (direstitusi dari) otoritas perpajakan, yang
dihitung menggunakan tarif pajak (dan undang-undang pajak) yang telah berlaku atau secara
substantif telah berlaku pada akhir periode pelaporan.

Manfaat terkait dengan rugi pajak yang dapat ditarik untuk memulihkan pajak kini dari periode
sebelumnya diakui sebagai aset. Aset pajak tangguhan diakui untuk akumulasi rugi pajak belum
dikompensasi dan kredit pajak belum dimanfaatkan sepanjang kemungkinan besar laba kena pajak
masa depan akan tersedia untuk dimanfaatkan dengan rugi pajak belum dikompensasi dan kredit
pajak belum dimanfaatkan.
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PT PPA FINANCE

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

2.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Signifikan (lanjutan)

2.m.

Seluruh perbedaan temporer kena pajak diakui sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali

perbedaan temporer kena pajak yang berasal dari:

a) pengakuan awal goodwil; atau

b) pengakuan awal aset atau liabilitas dari transaksi yang bukan kombinasi bisnis dan pada saat
transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi atau laba kena pajak (rugi pajak).

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan temporer dapat dikurangkan sepanjang
kemungkinan besar laba kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi laba dimaksud, kecuali jika aset pajak tangguhan timbul dari
pengakuan awal aset atau pengakuan awal liabilitas dalam transaksi yang bukan kombinasi bisnis
dan pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi atau laba kena pajak (rugi pajak).

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang diharapkan
berlaku ketika aset dipulihkan atau liabilitas diselesaikan, berdasarkan tarif pajak (dan peraturan
pajak) yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada akhir periode pelaporan.
Pengukuran aset dan liabilitas pajak tangguhan mencerminkan konsekuensi pajak yang sesuai
dengan cara Perusahaan memperkirakan, pada akhir periode pelaporan, untuk memulihkan atau
menyelesaikan jumlah tercatat aset dan liabilitasnya.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah ulang pada akhir periode pelaporan. Perusahaan
mengurangi jumlah tercatat aset pajak tangguhan jika kemungkinan besar laba kena pajak tidak lagi
tersedia dalam jumlah yang memadai untuk mengkompensasikan sebagian atau seluruh aset pajak
tangguhan tersebut. Setiap pengurangan tersebut dilakukan pembalikan atas aset pajak tangguhan
hingga kemungkinan besar laba kena pajak yang tersedia jumlahnya memadai.

Perusahaan melakukan saling hapus aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan jika dan
hanya jika:
a) Perusahaan memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus
aset pajak kini terhadap liabilitas pajak kini; dan
b) Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak penghasilan yang
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang sama atas:
i. entitas kena pajak yang sama; atau
ii. entitas kena pajak yang berbeda yang bermaksud untuk memulihkan aset dan liabilitas pajak
kini dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara
bersamaan, pada setiap periode masa depan dimana jumlah signifikan atas aset atau
liabilitas pajak tangguhan diperkirakan untuk diselesaikan atau dipulihkan.

Perusahaan melakukan saling hapus atas aset pajak kini dan liabilitas pajak kini jika dan hanya jika,

Perusahaan:

a) memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang diakui; dan

b) bermaksud untuk menyelesaikan dengan dasar neto atau merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara bersamaan.

Imbalan Kerja

Imbalan Kerja Jangka Pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui ketika pekerja telah memberikan jasanya dalam suatu periode
akuntansi, sebesar jumlah tidak terdiskonto dari imbalan kerja jangka pendek yang diharapkan akan
dibayar sebagai imbalan atas jasa tersebut.

Imbalan kerja jangka pendek mencakup antara lain upah, gaji, bonus dan insentif.

Imbalan Pascakerja
Imbalan pascakerja seperti pensiun, uang pisah dan uang penghargaan masa kerja dihitung
berdasarkan Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13/2003 ("UU 13/2003").
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

2.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Signifikan (lanjutan)

Perusahaan mengakui jumlah liabilitas imbalan pasti neto sebesar nilai kini kewajiban imbalan pasti
pada akhir periode pelaporan dikurangi nilai wajar aset program yang dihitung oleh aktuaris
independen dengan menggunakan metode Projected Unit Credit. Nilai kini kewajiban imbalan pasti
ditentukan dengan mendiskontokan imbalan tersebut.

Perusahaan mencatat tidak hanya kewajiban hukum berdasarkan persyaratan formal program
imbalan pasti, tetapi juga kewajiban konstruktif yang timbul dari praktik informal entitas.

Biaya jasa kini, biaya jasa lalu dan keuntungan atau kerugian atas penyelesaian, serta bunga neto
atas liabilitas (aset) imbalan pasti neto diakui dalam laba rugi.

Pengukuran kembali atas liabilitas (aset) imbalan pasti neto yang terdiri dari keuntungan dan
kerugian aktuarial, imbal hasil atas aset program dan setiap perubahan dampak batas atas aset
diakui sebagai penghasilan komprehensif lain.

Pesangon
Perusahaan mengakui pesangon sebagai liabilitas dan beban pada tanggal yang lebih awal di

antara:

(a) Ketika Perusahaan tidak dapat lagi menarik tawaran atas imbalan tersebut; dan

(b) Ketika Perusahaan mengakui biaya untuk restrukturisasi yang berada dalam ruang lingkup
PSAK No. 57 dan melibatkan pembayaran pesangon.

Perusahaan mengukur pesangon pada saat pengakuan awal, dan mengukur dan mengakui
perubahan selanjutnya, sesuai dengan sifat imbalan kerja.

2.n.Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan terutama terdiri dari pendapatan sewa pembiayaan, pendapatan bunga, pendapatan
dari jual beli dan pelunasan surat berharga. Pendapatan bunga diakui berdasarkan basis akrual
(accrual basis).

Pendapatan bunga dari transaksi sewa pembiayaan diakui apabila kemungkinan besar Perusahaan
akan memperoleh manfaat ekonomis sehubungan dengan transaksi tersebut dan jumlah
pendapatan dapat diukur secara handal. Pendapatan dari pembiayaan konsumen dan sewa
pembiayaan diakui sesuai dengan jangka waktu kontrak berdasarkan metode suku bunga efektif.
Pendapatan bunga tidak diakui bila kolektibilitasnya diragukan.

Pengakuan pendapatan provisi yang diterima dimuka sehubungan dengan pembiayaan yang
diberikan, ditangguhkan dan diamortisasi selama jangka waktu pinjaman dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi pembayaran
dan penerimaan kas di masa datang selama perkiraan umur dari aset keuangan atau liabilitas
keuangan (atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih singkat). Pada saat menghitung suku
bunga efektif, Perusahaan mengestimasi arus kas masa datang dengan mempertimbangkan
seluruh  persyaratan kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut, tetapi tidak
mempertimbangkan kerugian di masa mendatang.

Perhitungan suku bunga efektif mencakup seluruh fees dan bentuk lain yang dibayarkan atau
diterima yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suku bunga efektif, termasuk biaya
transaksi.

Beban diakui pada saat terjadinya, dengan menggunakan dasar akrual.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

3. Kas dan Setara Kas

2017 2016
Rp Rp
Kas 8.176.044 24.395.568
Bank
Rupiah
Pihak Berelasi
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 1.775.129.809 137.065.900
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.112.068.846 148.471.835
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 78.264.106 195.845.647
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 42.411.096 420.941.203
Pihak Ketiga
PT Bank Central Asia Tbk 122.194.015 266.806.459
PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 69.607.117 1.068.407.042
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 42.246.957 41.529.934
PT Bank Bukopin Tbk 34.167.831 34.531.106
PT Bank Danamon Tbk 29.376.926 21.987.014
PT Bank ICBC Indonesia 2.789.236 2.942.567
PT Bank CIMB Niaga Tbk 1.397.798 -
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah 782.072 -
PT Bank Victoria International Tbk - 429.824.748
PT Bank Pembangunan Daerah Banten - 28.945.205
PT Bank Victoria Syariah - 12.857.851
Dolar Amerika Serikat
Pihak Berelasi
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (2017: USD 7,394.19, 2016: USD 10,164.6) 100.176.486 136.571.230
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2017: USD 1,383.49, 2016: USD 1,413.8) 18.743.523 18.996.293
Jumlah Bank 3.429.355.818 2.965.724.034

Deposito Berjangka
Rupiah
Pihak Berelasi
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Pihak Ketiga
PT Bank Pembangunan Daerah Banten
PT Bank Victoria Syariah
Jumlah Deposito Berjangka
Jumlah Kas dan Setara Kas

Tingkat Suku Bunga Deposito Berjangka Per Tahun
Rupiah
Jangka Waktu

Piutang Sewa Pembiayaan - Bersih

20.000.000.000
3.200.000.000
1.000.000.000

26.000.000.000

4.000.000.000

1.000.000.000

15.800.000.000

50.200.000.000

20.800.000.000

53.637.531.862

23.790.119.602

3,25% - 7%
1 Bulan

6,50%-7,5%
3 Bulan

Semua piutang sewa pembiayaan yang dikelola Perusahaan adalah dalam mata uang Rupiah dengan

rincian sebagai berikut:

2017 2016
Rp Rp
Pihak Berelasi

PT Survai Udara Penas (Persero) 47.040.215.878 47.433.800.978
PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 43.269.634.424 49.137.848.419
PT Dok Perkapalan Surabaya (Persero) 17.903.472.012 18.881.178.679
PT Dirgantara Indonesia (Persero) 10.102.389.000 15.875.157.000
Koperasi Karyawan PT PPA 3.844.706.000 3.075.003.025
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 2 Miliar) 348.229.000 4.263.513.000
Jumlah Pihak Berelasi 122.508.646.314 138.666.501.101
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

4. Piutang Sewa Pembiayaan — Bersih (lanjutan)

Dikurangi:
Pendapatan Sewa Pembiayaan Ditangguhkan
Pihak Berelasi
PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero)
PT Survai Udara Penas (Persero)
PT Dok Perkapalan Surabaya (Persero)
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 2 Miliar)
Jumlah Pihak Berelasi
Pendapatan Provisi Ditangguhkan
Pihak Berelasi
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 2 Miliar)
Pihak Berelasi - Bersih

Piutang Sewa Pembiayaan - Bruto

Pihak Ketiga
PT Super Exim Sari
PT Synergi Tharada
Koperasi Karyawan PT Waskita Karya
PT Mandala Trading
PT Sarana Multi Sejahtera
PT Pelayaran Assia Sejahtera
PT Warna Unggul
PT Indoraya Makmur Energi
PT Indostar Aviation
PT Polowijo Gosari
PT Timur Mila Utama
PT Marta Buana Abadi
PT Gurano Bintang Papua
PT Natbour International Energy
PT Rumah Swara Indonesia
PT Karunia Citra Indonesia
PT Batulicin Energi Utama
PT Alam Sejahtera Indonesia Abadi
PT Tirtamas Lestari
PT Tribara Karya
PT Setiabudi Inti Prima
PT Prautama Jaya Perkasa
PT Adi Coal Resources
PT Komala Indonesia
PT Poca Media Sejahtera
PT Teknik Bina Usaha
PT Searina Multi Dharma
PT Jasa Layanan Pemeliharaan (d/h PT Sarana Marga Utama)
PT Oil Jasa Indonesia
PT Duta Mentari Raya
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 2 Miliar)
Jumlah Pihak Ketiga
Dikurangi:
Pendapatan Sewa Pembiayaan Ditangguhkan
Pihak Ketiga
PT Super Exim Sari
PT Sarana Multi Sejahtera
PT Mandala Trading
Koperasi Karyawan PT Waskita Karya
PT Warna Unggul
PT Synergi Tharada
PT Pelayaran Assia Sejahtera
PT Polowijo Gosari
PT Indostar Aviation
PT Marta Buana Abadi
PT Timur Mila Utama
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2017
Rp

2016
Rp

(23.316.403.410
(23.741.090.737

(1.878.006.825

(24.070.435.410
(23.793.392.857

(3.670.745.193

)
)
(7.777.451.606)
)
)

(56.712.952.578

)
)
(8.018.096.606)
)
)

(59.552.670.066

65.795.693.736

79.113.831.035

121.643.124.535
53.633.374.444
45.196.582.000
43.487.116.236
31.940.000.000
30.777.486.198
30.167.346.665
28.450.847.999
27.111.542.300
25.383.570.000
24.052.656.000
23.601.168.000
23.231.250.600
22.496.801.222
21.475.416.000
20.215.935.000
17.962.009.395
17.889.361.000
16.656.108.000
16.110.330.771
14.490.711.000
13.298.132.000
13.226.256.000
10.867.872.000
6.617.226.000
5.949.736.000
5.635.876.000
3.802.113.800
3.546.500.666
2.501.922.000
10.257.099.153

109.150.385.267
58.050.233.023
43.805.851.441
48.516.616.236
31.634.835.972
14.005.602.000
28.550.847.999
20.087.445.000
24.597.602.514
29.501.460.000

25.096.801.222
16.824.123.000

15.661.176.394

26.173.884.000

16.172.289.500
13.105.245.000
16.201.259.700
7.018.270.000
7.672.028.000
6.036.532.672
9.234.439.600
3.546.500.666
2.501.922.000
6.554.983.025

731.675.470.984

579.700.334.231

(45.530.606.926)
(14.048.062.000)
(11.593.980.086)
(11.526.317.113)
(10.139.926.665)
(9.697.433.245)
(8.523.345.156)
(7.904.259.000)
(7.867.346.174)
(6.270.119.148)
(5.896.654.881)

(83.971.143.845
(9.014.001.328
(16.457.116.815
(8.662.842.864

(16.229.009.949)
(4.731.247.000)

(4.086.928.156)
(9.341.782.000)
(6.015.034.718)
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam Rupiah Penuh)

4,

Piutang Sewa Pembiayaan — Bersih (lanjutan)

PT Rumah Swara Indonesia

PT Natbour International Energy

PT Prautama Jaya Perkasa

PT Setiabudi Inti Prima

PT Batulicin Energi Utama

PT Indoraya Makmur Energi

PT Karunia Citra Indonesia

PT Alam Sejahtera Indonesia Abadi

PT Adi Coal Resources

PT Gurano Bintang Papua

PT Tribara Karya

PT Tirtamas Lestari

PT Komala Indonesia

PT Teknik Bina Usaha

Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 2 Miliar)

Jumlah Pihak Ketiga
Pendapatan Sewa Pembiayaan Ditangguhkan

Pihak Ketiga

Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 2 Miliar)

Security Deposit

Pihak Ketiga

Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 2 Miliar)

Pihak Ketiga - Bersih
Pihak Sewa Pembiayaan - Bersih

2017 2016
Rp Rp
(5.235.338.904) (4.050.169.000)
(5.232.970.286) (7.830.442.822)
(4.939.118.346) (5.304.764.346)
(4.885.467.000) -
(4.879.700.335) (5.790.767.361)
(4.792.868.471) (7.947.621.333)
(4.710.218.153) -
(3.896.930.478) -
(8.659.478.202) (2.248.834.824)
(3.589.768.267) -
(8.020.328.650) -
(2.284.543.132) (5.378.569.965)
(1.574.898.209) (3.336.712.742)
(1.294.231.695) (2.149.706.834)
(3.490.704.888) (4.493.836.941)
(196.484.615.410) (157.040.532.843)

(1.432.664.493)

(4.935.131.951)

(1.454.819.149)

(6.977.025.999)

528.823.059.130

414.227.956.240

594.618.752.866

493.341.787.275

Jangka waktu pembiayaan konsumen berkisar antara 24 bulan sampai dengan 60 bulan. Suku bunga
efektif per tahun berkisar antara 15,50% - 17,00% pada tahun 2017 dan 2016.

Sebagai agunan atas piutang pembiayaan konsumen, Perusahaan melakukan pengikatan terhadap

hak atas kepemilikan barang objek pembiayaan.

Piutang sewa pembiayaan yang akan diterima sesuai dengan tanggal jatuh temponya sebagai berikut:

< 1 tahun

1-2tahun

> 2 tahun

Piutang Sewa Pembiayaan - Bersih

2017
Rp

2016
Rp

179.470.724.211
134.728.050.252
280.419.978.403

108.407.635.301
98.973.072.345
285.961.079.629

594.618.752.866

493.341.787.275

Manajemen tidak membentuk penyisihan kerugian penurunan nilai atas piutang sewa pembiayaan,
disebabkan jaminan yang diberikan oleh klien terhadap pembiayaan yang diberikan masih mencakup
kewajiban-kewajiban yang ada. Sampai tanggal 31 Desember 2017, tidak terdapat bukti objektif
penurunan nilai atas piutang sewa pembiayaan.

Pada tanggal 31 Desember 2017, piutang sewa pembiayaan — bersih sebesar Rp37.901.141.289
dijaminkan ke PT Bank Pembangunan Daerah Banten, sebesar Rp104.225.867.119 dijaminkan ke
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, sebesar Rp52.523.472.104 dijaminkan pada PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk (Catatan 11), sebesar Rp73.928.310.924 dijaminkan ke Entitas Induk, dan
sebesar Rp249.682.953.686 dijaminkan ke Medium Term Note (MTN) (Catatan 14).

Pada tanggal 31 Desember 2016, piutang sewa pembiayaan — bersih sebesar Rp53.912.425.470
dijaminkan ke PT Bank Pembangunan Daerah Banten, sebesar Rp28.111.203.295 dijaminkan ke
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebesar Rp43.221.427.138 dijaminkan ke PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk, sebesar Rp18.725.769.738 dijaminkan pada PT Bank CIMB Niaga
Tbk (Catatan 11), dan sebesar Rp288.981.643.552 dijaminkan ke Medium Term Note (MTN) (Catatan
14).
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

5.

Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih

Semua piutang pembiayaan konsumen yang dikelola Perusahaan adalah dalam mata uang Rupiah

dengan rincian sebagai berikut:

Piutang Pembiayaan Konsumen - Bruto
Pihak Berelasi
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 1 Miliar)
Jumlah Pihak Berelasi
Dikurangi:
Pendapatan Pembiayaan Konsumen Ditangguhkan
Pihak Berelasi
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 2 Miliar)
Jumlah Pihak Berelasi
Pendapatan Provisi Ditangguhkan
Pihak Berelasi
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 2 Miliar)
Pihak Berelasi - Bersih

Piutang Pembiayaan Konsumen - Bruto
Pihak Ketiga
Koperasi Karyawan PT Nindya Karya
Perorangan
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 1 Miliar)
Jumlah Pihak Ketiga
Dikurangi:
Pendapatan Pembiayaan Konsumen Ditangguhkan
Pihak Ketiga
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 1 Miliar)
Jumlah Pihak Ketiga
Pendapatan Provisi Ditangguhkan
Pihak Ketiga
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 2 Miliar)
Pihak Ketiga - Bersih
Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih

2017 2016

Rp Rp
22.415.955.155 26.257.012.274
22.415.955.155 26.257.012.274

(5.261.198.025)

(6.618.177.943)

(5.261.198.025)

(6.618.177.943)

(23.964.626)

(11.818.875)

17.130.792.504

19.627.015.456

3.388.969.872
9.775.371.695
399.084.687

5.200.831.072
3.285.034.777
1.594.8283.365

13.563.426.254

10.080.689.214

(3.047.342.211)

(1.400.045.281)

(3.047.342.211)

(1.400.045.281)

(30.116.687) (19.076.353)
10.485.967.356 8.661.567.580
27.616.759.860 28.288.583.036

Jangka waktu pembiayaan konsumen berkisar antara 12 bulan sampai dengan 120 bulan. Suku bunga
efektif per tahun berkisar antara 6,60% - 14,00% pada tahun 2017 dan 2016.

Sebagai agunan atas piutang pembiayaan konsumen, Perusahaan melakukan pengikatan terhadap

hak atas kepemilikan barang objek pembiayaan.

Piutang pembiayaan konsumen yang akan diterima sesuai dengan tanggal jatuh temponya sebagai

berikut:
2017 2016
Rp Rp
< 1 tahun 7.754.233.655 8.814.505.035
1-2 tahun 4.625.580.975 4.774.937.558
> 2 tahun 15.236.945.230 14.699.140.443
Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih 27.616.759.860 28.288.583.036

Manajemen tidak membentuk penyisihan kerugian penurunan nilai atas piutang pembiayaan
konsumen, disebabkan jaminan yang diberikan oleh klien terhadap pembiayaan yang diberikan masih
mencakup kewajiban-kewajiban yang ada. Sampai tanggal 31 Desember 2017, tidak terdapat bukti
objektif penurunan nilai atas piutang pembiayaan konsumen.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

5. Piutang Pembiayaan Konsumen — Bersih (lanjutan)

Pada 31 Desember 2017, piutang pembiayaan konsumen — bersih dijaminkan ke Medium Term Notes

(MTN) sebesar Rp21.649.940.402 (Catatan 14).

Pada 31 Desember 2016, piutang pembiayaan konsumen — bersih

Pinjaman Bank, hanya menjadi jaminan di utang ke Entitas Induk (PT PPA).

6. Tagihan Anjak Piutang - Bersih

tidak ada yang dijaminkan ke

Tagihan anjak piutang yang dikelola Perusahaan adalah dalam mata uang Rupiah dan USD dengan

rincian sebagai berikut:

2017
Rp

2016
Rp

Tagihan Anjak Piutang - Bruto
Pihak Berelasi
Perum PPD

7.451.909.400

Jumlah Pihak Berelasi

7.451.909.400

Pihak Ketiga
PT Asyera Mitrasari Utama
PT Bara Surya Perkasa
PT Indostar Aviation
PT Komala Indonesia
PT Prathita Titiannusantara
PT Setiabudi Inti Prima
PT Polowijo Gosari
PT Karunia Berkat Sejahtera
PT Maskapai Asuransi Raya
PT Wisata International
PT Sari Persada Indo Pancarona
PT Pasadena Metric Indonesia
PT Sumatera Persada Energi
PT Tribara Karya (USD)
PT Wahana Sarana Jati
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 2 Miliar)

24.969.618.625
20.000.000.000
14.843.333.700
14.839.000.000
10.039.734.700
10.000.000.000
10.000.000.000
9.006.500.205
7.934.777.049
6.000.000.000
5.935.323.245
5.000.000.000
4.312.943.349

8.842.095.742

8.455.063.500
14.963.910.000
13.047.675.737

9.006.500.205
7.934.777.049

3.493.343.900
16.112.381.507
2.260.595.371
4.367.549.241

Jumlah

151.723.326.615

79.641.796.510

Dikurangi:
Pendapatan Anjak Piutang Ditangguhkan
Pihak Ketiga
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 2 Miliar)

(2.153.726.031)

(2.556.119.731)

Jumlah

(2.153.726.031)

(2.556.119.731)

Pihak Ketiga - Bersih

149.569.600.584

77.085.676.779

Tagihan Anjak Piutang - Bersih 157.021.509.984 77.085.676.779

Jangka waktu tagihan anjak piutang berkisar antara 30 hari sampai dengan 180 hari. Suku bunga
efektif per tahun 17% pada tahun 2017 dan 2016.

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, tagihan anjak piutang yang dikelola Perusahaan adalah
tagihan anjak piutang with recourse.

Pada tanggal 31 Desember 2017, tagihan anjak piutang - bersih sebesar Rp30.641.022.852 dijaminkan
ke PT Bank Pembangunan Daerah Banten, sebesar Rp44.969.618.625 dijaminkan ke PT Bank Mandiri
Tbk (Catatan 11), dan dijaminkan ke Medium Term Notes (MTN) sebesar Rp62.450.701.596 (Catatan
14).
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7.

Piutang Lain-lain

2017 2016
Rp Rp

Piutang Lain-lain anjak piutang
PT Tribara Karya
PT Karunia Berkat Sejahtera
PT Super Exim Sari
PT Rumah Swara Indonesia
PT Prautama Jaya Perkasa
Lain-lain (dibawah Rp 500 juta)

4.881.217.693
2.144.556.600
1.921.134.746
1.895.518.096
1.193.192.000

26.932.104

Subjumlah piutang lain-lain anjak piutang 12.062.551.239

Piutang Lain-lain sewa pembiayaan
Koperasi Karyawan PT Waskita Karya
PT Timur Mila Utama
PT Sarana Multi Sejahtera
PT Super Exim Sari
Lain-lain (dibawah Rp 500 juta)

3.400.000.000
2.996.739.305
2.635.181.818
1.080.611.844

44.370.000

Subjumlah piutang lain-lain sewa pembiayaan 10.156.902.967

Pegawai 1.088.903.400 856.886.185
Asuransi 1.045.365.768 3.393.603.384
Provisi Pinjaman 845.854.272 250.000.000
Bunga Deposito 77.611.111 --
Lainnya 330.125.500 187.858.499
Jumlah 25.607.314.257 4.688.348.068

Piutang lain-lain adalah piutang yang terkait dengan pembiayaan kepada debitur, seperti pembayaran
asuransi, biaya-biaya yang dikeluarkan untuk keperluan debitur yang akan ditagihkan kepada debitur-
debitur, serta denda keterlambatan atas tagihan anjak piutang dan sewa pembiayaan per masing-
masing debitur dengan rincian sebagai berikut:

a. Koperasi Karyawan PT Waskita Karya
Merupakan piutang atas denda keterlambatan seluruh seluruh fasilitas Koperasi PT Waskita Karya
sebesar Rp3.400.000.000, dengan pembayaran dilakukan dengan cara angsuran selama 36 bulan
dengan tingkat bunga 11% per tahun dengan tarif denda keterlambatan sebesar 0,2%,
berdasarkan perjanjian-perjanjian berikut:
1. LS-APP-PPA/14-12/000032 yang jatuh tempo November 2023
2. LS-APP-PPA/15-01/000013 yang jatuh tempo Januari 2024
3. LS-APP-PPA/15-01/000013 yang jatuh tempo Januari 2024
4. LS-APP-PPA/15-01/000013 yang jatuh tempo September 2023
5. LS-APP-PPA/15-01/000013 yang jatuh tempo Agustus 2022

b. PT Sarana Multi Sejahtera
Merupakan piutang sewa pembiayaan atas PT Sarana Multi Sejahtera berdasarkan Perjanjian
No.LS-APP-PPA/17-09/000014 yang ditandatangani pada tanggal 6 September 2017 dengan nilai
pembiayaan sebesar Rp18.350.000.000 dan tarif bunga yang dikenakan adalah sebesar 15,5%.
Jangka waktu pembiayaan adalah 96 bulan dengan tarif denda keterlambatan sebesar 0,2%.

c. PT Super Exim Sari

Merupakan piutang sewa pembiayaan atas PT Super Exim Sari berdasarkan Perjanjian No. LS-
APP-PPA/16-12/000034 yang ditandatangani pada tanggal 6 Desember 2016 dengan nilai
pembiayaan sebesar Rp34.000.000.000 dan tarif bunga yang dikenakan adalah sebesar 11%.
Jangka waktu pembiayaan adalah 96 bulan dengan tarif denda keterlambatan sebesar 0%. Selain
itu piutang sewa pembiayaan PT Super Exim Sari ini juga berdasarkan Perjanjian No. LS-APP-
PPA/17-06/000010 dengan nilai pembiayaan sebesar Rp41.122.649.422 dan tarif bunga yang
dikenakan adalah sebesar 13%. Jangka waktu pembiayaan adalah 91 bulan dengan tarif denda
keterlambatan sebesar 0,2%.
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7. Piutang Lain-lain (lanjutan)

d.

PT Timur Mila Utama

Piutang sewa pembiayaan atas PT Timur Mila Utama ini berdasarkan Perjanjian No. LS-APP-
PPA/17-11/000020 yang ditandatangani pada tanggal 16 November 2017 dengan nilai pembiayaan
sebesar Rp18.881.664.140 dan tarif bunga yang dikenakan adalah sebesar 17%. Jangka waktu
pembiayaan adalah 48 bulan dengan tarif denda keterlambatan sebesar 0,2%.

PT Tribara Karya

Piutang sewa pembiayaan atas PT Tribara Karya ini berdasarkan Perjanjian No. LS-APP-PPA/17-
12/000026 yang ditandatangani pada tanggal 29 Desember 2017 dengan nilai pembiayaan sebesar
Rp17.131.141.159 dan tarif bunga yang dikenakan adalah sebesar 17%. Jangka waktu pembiayaan
adalah 24 bulan dengan tarif denda keterlambatan sebesar 0,2%.

PT Karunia Berkat Sejahtera

Tagihan anjak piutang atas PT Karunia Berkat Sejahtera ini berdasarkan Perjanjian No. ADV-
PPA/16-10/000025 yang ditandatangani pada tanggal 6 Oktober 2016 dengan nilai plafond
pembiayaan sebesar Rp15.000.000.000 dan tarif bunga yang dikenakan adalah sebesar 17%.
Jangka waktu pembiayaan adalah 120 hari dengan tarif denda keterlambatan sebesar 0,075%.

. PT Rumah Swara Indonesia

Tagihan anjak piutang atas PT Rumah Swara Indonesia ini berdasarkan Perjanjian Restrukturisasi
Hutang No. PPAF/RES-P/2017/X11/003 yang ditandatangani pada tanggal 29 Desember 2017
dengan jumlah hutang pokok sebesar Rp14.706.895.000 dan jumlah hutang bunga sebesar
Rp1.682.40.096 dan tarif bunga yang dikenakan untuk hutang pokok adalah sebesar 16,5% dan
untuk hutang bunga adalah sebesar 10%. Jangka waktu pengembalian hutang pokok adalah 24
bulan dan untuk hutang bunga adalah 36 bulan. Selain itu, tarif denda keterlambatan sebesar 0,2%.

. PT Prautama Jaya Perkasa

Tagihan anjak piutang atas PT Prautama Jaya Perkasa ini berdasarkan Perjanjian Restrukturisasi
Hutang No. PPAF/RES-P/2016/X11/007 yang ditandatangani pada tanggal 30 Desember 2016
dengan jumlah hutang sebesar Rp10.850.591.654 dan tarif bunga yang dikenakan adalah sebesar
15%. Jangka waktu pembayaran hutang adalah 60 bulan. Selain itu, apabila ada keterlambatan
pembayaran, klien tidak dikenakan denda, akan tetapi pokok hutang harus tetap terpenuhi
jumlahnya dalam satu tahun.

8. Aset Tetap

2017
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Rp Rp Rp

Biaya Perolehan:

Inventaris Kantor 401.319.822 21.395.000 422.714.822

Jumlah 401.319.822 21.395.000 422.714.822
Akumulasi Penyusutan

Inventaris Kantor 202.620.028 55.078.286 257.698.314

Jumlah 202.620.028 55.078.286 257.698.314
Nilai Tercatat 198.699.794 165.016.508

2016
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Rp Rp Rp

Biaya Perolehan:

Inventaris Kantor 224.907.322 176.412.500 401.319.822

Jumlah 224.907.322 176.412.500 401.319.822
Akumulasi Penyusutan

Inventaris Kantor 188.884.606 13.735.422 202.620.028

Jumlah 188.884.606 13.735.422 202.620.028
Nilai Tercatat 36.022.716 198.699.794
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8. Aset Tetap (lanjutan)

Beban penyusutan inventaris pada tahun 2017 dan 2016 masing-masing sebesar Rp55.078.286 dan
Rp13.735.422 (Catatan 19) dicatat sebagai beban usaha. Aset tetap Perusahaan tidak diasuransikan

karena hanya terdiri dari inventaris kantor.

Berdasarkan penelaahan manajemen, tidak terdapat peristiwa atau perubahan keadaan yang
mengindikasikan penurunan nilai aset tetap, sehingga manajemen tidak membentuk cadangan
penurunan nilai aset tetap per 31 Desember 2017.

9. Aset Lain - Lain

2017 2016
Rp Rp
Perangkat Lunak Komputer (Software) 1.337.137.400 1.337.137.400
Akumulasi Amortisasi Perangkat Lunak Komputer (724.511.930) (389.998.410)
Nilai Buku 612.625.470 947.138.990
Bank yang Dibatasi Penggunaannya - 442.074.982
Uang Jaminan - 15.390.000
Jumlah 612.625.470 1.404.603.972
10. Perpajakan
a. Pajak Dibayar di Muka
2017 2016
Rp Rp

Pajak Pertambahan Nilai
Pajak Penghasilan Pasal 28A
Jumlah

b. Utang Pajak

Pajak Penghasilan:
Pasal 21
Pasal 4 (2)
Pasal 23
Pasal 25
Pasal 29

Jumlah

c. Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan

Pajak Kini
Pajak Tangguhan
Jumlah

2.337.145.044
106.663.075

2.337.145.044

2.443.808.119

2.337.145.044

2017 2016
Rp Rp
245.929.763 123.811.615
- 57.051.827
82.728.707 79.952.596
516.893.227 52.034.527
- 2.881.442.013
845.551.697 3.194.292.578
2017 2016
Rp Rp

(4.161.797.500)
(275.713.899)

(4.368.977.750)
123.738.224

(4.437.511.399)

(4.245.239.526)
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10.

Perpajakan (lanjutan)

Pajak Kini

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan menurut laporan laba rugi komprehensif

dengan laba kena pajak adalah sebagai berikut:

2017 2016
Rp Rp
Laba Sebelum Pajak Menurut Laporan Laba Rugi Komprehensif 18.892.128.962 17.068.665.279
Perbedaan Temporer
Beban Tantiem dan Apresiasi Karyawan 300.000.000 2.043.036.945
Pembayaran Tantiem dan Apresiasi Karyawan di Tahun Berjalan (1.504.581.777) (1.653.386.662)
Liabilitas Imbalan Kerja 150.294.949 105.302.609
Jumlah Beda Temporer (1.054.286.828) 494.952.892
Perbedaan Tetap
Representasi 114.800.665 166.055.438
Pendapatan Jasa Giro dan Deposito (1.976.718.053) (254.919.398)
Makan dan Minum 43.569.483 44.863.549
Beban Non Operasional Lainnya 627.696.756 115.629.697
Pendapatan Non Operasional Lainnya -- (159.335.940)
Jumlah Beda Tetap (1.190.651.149) (87.706.654)
Laba Kena Pajak 16.647.190.985 17.475.911.517
Pembulatan 16.647.190.000 17.475.911.000
Pajak Penghasilan Badan Tahun Berjalan
2017 : 25% x Rp16.647.190.000 4.161.797.500 -
2016 : 25% x Rp17.475.911.000 -- 4.368.977.750
Dikurangi: Pajak Dibayar di Muka
Pajak Penghasilan Pasal 25 4.268.460.575 1.487.535.737
Pajak Penghasilan Badan Dibayar di Muka 4.268.460.575 1.487.535.737
Pajak Penghasilan Badan Kurang (Lebih) Bayar Tahun Berjalan (106.663.075) 2.881.442.013
Pajak Tangguhan
Dikreditkan Dikreditkan
(Dibebankan) ke (Dibebankan) ke
Dikreditkan Penghasilan Dikreditkan Penghasilan
(Dibebankan) ke Komprehensif (Dibebankan) ke Komprehensif
31 Desember201s 02 Rudl Laitnya ot Desember oot -A0R Rudl Lainng@ ot Desember 2017
Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Akrual Tantiem dan Apresiasi Karyawan 532.658.831 97.412.571 - 630.071.402 (301.145.444) 328.925.957
Piutang Usaha 1482.762.703 - 1482.762.703 - 1482.762.703
Liabilitas Imbalan Kerja 57.375.830 26.325.653 11.906.017 95.607.500 25431545 24.105.943 145.144.988
Aset Pajak Tangguhan - Bersih 2.072.797.364 123.738.224 11.906.017 2.208.441.605 (275.713.899) 24.105.943 1.956.833.648

Rekonsiliasi antara hasil perkalian laba akuntansi sebelum pajak dengan tarif pajak yang berlaku

dan pajak tangguhan adalah sebagai berikut:

2017 2016
Rp Rp
Laba Sebelum Pajak Menurut Laporan Laba Rugi Komprehensif 18.892.128.962 17.068.665.279
Laba Komersil pada Tarif yang Berlaku (25%) 4.723.032.241 4.267.166.320
Perbedaan Tetap (285.520.842) (21.926.794)
Jumlah Beban Pajak 4.437.511.399 4.245.239.526
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11.

Pinjaman Bank (lanjutan)

2017 2016
Rp Rp
Pihak Ketiga
PT Bank Pembangunan Daerah Banten 27.707.078.223 17.262.848.246
PT Bank Victoria International Tbk -- 45.000.000.000
PT Bank CIMB Niaga Tbk -- 142.111.691
Jumlah Jangka Pendek 27.707.078.223 62.404.959.937
Bagian Pinjaman Jangka Panjang yang Akan Jatuh Tempo
Dalam Satu Tahun
Pihak Berelasi
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 24.129.402.772 30.800.000.000
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 35.615.707.463 -
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk - 23.518.049.576
Pihak Ketiga
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah 16.434.823.623 --
Jumlah Jangka Panjang yang Akan Jatuh Tempo dalam Satu Tahun 76.179.933.858 54.318.049.576
Pinjaman Bank Jangka Panjang - Rupiah
Pihak Berelasi
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 70.528.318.517 3.750.000.000
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 47.350.000.000 -
Pihak Ketiga
PT Bank Pembangunan Daerah Banten 34.453.160.199 48.906.327.018
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah 1.810.439.900 --
Jumlah Jangka Panjang 154.141.918.616 52.656.327.018
Jumlah Pinjaman Bank 258.028.930.697 169.379.336.531

a.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Berdasarkan Akta Perjanjian No. 28 tanggal 23 Agustus 2013, Perusahaan memperoleh fasilitas
pinjaman rollover dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan jumlah maksimum
sebesar Rp40.000.000.000 dengan tingkat bunga 10,5%. Terhitung mulai 1 Desember 2013,
tingkat suku bunga meningkat dari 10,5% menjadi 12,5% per tahun. Jangka waktu kredit sampai
dengan 23 Agustus 2014, yang pada 23 Agustus 2014 diperpanjang satu tahun sampai dengan 23
Agustus 2015. Berdasarkan Akta Perjanjian No.03 tanggal 4 Juni 2015, Perusahaan memperoleh
tambahan fasilitas kredit dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk menjadi Rp90.000.000.000
dengan tingkat bunga 12,5%, dan akan jatuh tempo pada 23 Agustus 2016.

Berdasarkan surat penawaran putusan kredit No. R.II-ADK/DKR-2/10/2016 yang telah
ditandatangani dan disetujui oleh Perusahaan atas fasilitas kredit KMK Factoring, bahwa BRI telah
memperpanjang fasilitas tersebut, dengan saldo maksimum pinjaman menjadi Rp50.000.000.000,
dengan tingkat suku bunga 12,5% dan akan jatuh tempo pada 23 Agustus 2017.

Pada tanggal 24 Desember 2014 Perusahaan menandatangani Perjanjian Kredit Modal Kerja dari
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan nilai pinjaman sebesar Rp60.000.000.000
dengan tingkat bunga 12,5% efektif per tahun adjustable rate yang dapat berubah sewaktu-waktu
sesuai ketentuan Bank. Jangka waktu kredit 36 bulan dimulai sejak tanggal penandatanganan
sampai dengan 24 Desember 2017. Berdasarkan Akta Perjanjian No. 05 tanggal 04 Juni 2016,
Perusahaan mendapat tambahan pagu pinjaman menjadi sebesar Rp160.000.000.000 dengan
tingkat bunga 12,5%, jangka waktu kredit selama 3 tahun.

Atas pinjaman ini Perusahaan wajib menyerahkan jaminan berupa tagihan lancar atau fidusia
senilai 120%.

Saldo awal tahun 2017 pinjaman sebesar Rp23.518.049.576. Total pencairan di tahun 2017
sebesar Nihil. Total pelunasan di tahun berjalan sebesar Rp23.518.049.576. Saldo per 31
Desember 2017 sebesar Nihil.
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b.

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

Berdasarkan Perjanjian No : 64/JKH.UT/HCLU/III/2015 tanggal 24 Maret 2015, Perusahaan telah
menandatangani penambahan plafond pinjaman sebesar Rp50.000.000.000, dengan tingkat
bunga 12,75% dengan jangka waktu selama 3 tahun. Atas penambahan tersebut Perusahaan
harus menyerahkan jaminan berupa piutang sebesar 125% dari plafond pinjaman.

Pada tanggal 24 November 2014 Perusahaan menandatangani Perjanjian Kredit Modal Kerja dari
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk dengan nilai pinjaman maksimum sebesar
Rp43.500.000.000 dengan tingkat bunga 13% efektif per tahun adjustable rate yang dapat
berubah sewaktu-waktu sesuai ketentuan bank. Jangka waktu kredit 36 bulan sejak tanggal
penandatanganan sampai dengan 24 November 2017.

Atas pinjaman ini perusahaan wajib menyerahkan jaminan berupa tagihan piutang dengan
kolektibilitas lancar sebesar 125% dari nilai plafond/outstanding yang diberikan, atau setara
dengan nilai maksimum sebesar Rp54.375.000.000.

Pada tanggal 16 Mei 2012 Perusahaan menandatangani Perjanjian Kredit Linkage Program
dengan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Jakarta Harmoni dengan jumlah
maksimal outstanding pada tahun pertama sebesar Rp10.000.000.000, tahun kedua sebesar Rp
7.500.000.000 dan dilunasi pada saat jatuh tempo di tahun ketiga. Jangka waktu kredit 36 bulan
terhitung sejak penandatanganan kredit sampai dengan tanggal 16 Mei 2015. Bunga kredit
sebesar 11,75% efektif per tahun adjustable rate yang dapat berubah sewaktu-waktu sesuai
ketentuan bank. Terhitung mulai 11 Oktober 2013, suku bunga kredit Perusahaan menjadi 13%
per tahun.

Atas pinjaman ini Perusahaan wajib menyerahkan jaminan pokok berupa tagihan piutang kepada
debitur Perusahaan dengan kolektibilitas lancar, dengan coverage minimal 150% dari plafond
kredit dan tidak sedang dipinjamkan ke pihak lain.

Saldo awal tahun 2017 pinjaman sebesar Rp34.550.000.000. Pelunasan pinjaman pada tahun
2017 sebesar Rp34.550.000.000. Tidak ada pencairan selama tahun berjalan. Saldo pinjaman 31
Desember 2017 sebesar Nihil.

Pada tanggal 31 Maret 2017 Perusahaan menandatangani Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja No.
30 dengan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk dihadapan Notaris Eddy. F. Saparung, S.H.,
M.H dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp100.000.000.000 dengan tingkat bunga 10,75%
efektif per tahun adjustable rate yang dapat berubah sewaktu-waktu sesuai ketentuan bank. Sifat
kredit dari pinjaman ini adalah Revolving dengan jangka waktu kredit 60 bulan sejak tanggal
penandatanganan. Perusahaan menyerahkan jaminan kepada bank berupa pengikatan jaminan
fidusia atas tagihan Piutang dengan kolektibilitas lancar dengan coverage minimal 110% yang
terdiri dari piutang yang ada dan yang akan dibiayai oleh bank dan tidak sedang dijaminkan ke
pihak lain.

Saldo awal tahun 2017 pinjaman sebesar Nihil. Total pencairan di tahun 2017 sebesar
Rp101.351.735.054. Total pembayaran di tahun berjalan adalah Rp6.694.013.766. Saldo per 31
Desember 2017 adalah Rp94.657.721.289.

PT Bank Victoria International Tbk

Berdasarkan Perjanjian No : 574/DL/VIII/15 tanggal 15 Agustus 2015, Perusahaan mendapat
fasilitas kredit dengan jumlah pagu kredit Rp25.000.000.000 dengan tingkat bunga 8,5% dan atas
fasilitas tersebut juga menyerahkan jaminan berupa deposito sebesar Rp25.000.000.000 dengan
jangka waktu 1 tahun.

Berdasarkan Pengubahan | terhadap Perjanjian Kredit No : 574/DL/VIII/15 tertanggal 1 Juli 2016,
Perusahaan telah memperpanjang fasilitas kredit senilai Rp25.000.000.000, selain itu Perusahaan
juga mendapatkan penambahan fasilitas kredit sebesar Rp20.000.000.000 tingkat suku bunga
8,5%, dan juga telah menambahkan tambahan jaminan berupa deposito sebesar Rp20.00.000.000
dengan jangka waktu 1 tahun.
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Saldo awal tahun 2017 pinjaman sebesar Rp45.000.000.000. Total pelunasan selama tahun
berjalan sebesar Rp45.000.000.000. Tidak terdapat pencairan pada tahun berjalan. Saldo per
31 Desember 2017 adalah sebesar Nihil.

PT Bank CIMB Niaga Tbk

Pada tanggal 22 Agustus 2015 Perusahaan menandatangani Perjanjian Kredit Modal Kerja
dengan nilai pinjaman sebesar Rp15.000.000.000. Jangka waktu kredit satu tahun terhitung sejak
penandatanganan kredit sampai dengan tanggal 22 Oktober 2016. Bunga kredit sebesar 13,5%
per tahun.

Atas pinjaman ini perusahaan wajib menyerahkan fidusia piutang sebesar 125% dari plafond
pinjaman.

Saldo awal tahun 2017 pinjaman sebesar Rp142.111.691. Total pencairan selama tahun berjalan
sebesar Nihil. Total pembayaran pada tahun berjalan sebesar Rp142.111.691. Saldo pada 31
Desember 2017 sebesar Nihil.

PT Bank Pembangunan Daerah Banten

Berdasarkan Perjanjian No: 30 tanggal 11 November 2016, Perusahaan menandatangani
Perjanjian Kredit dengan PT Bank Pembangunan Daerah Banten dengan total maksimum
pinjaman sebesar Rp75.000.000.000 yang terdiri dari Rp25.000.000.000 adalah fasilitas Pinjaman
Rekening Koran - Revolving yang diperuntukan untuk pembiayaan anjak piutang dan biaya
operasional, dan Rp50.000.000.000 adalah fasilitas KMK — Non Revolving yang diperuntukkan
untuk pembiayaan finance lease dan consumer finance. Tingkat suku bunga dari pinjaman
tersebut adalah 12,5% per tahun. Perusahaan menyerahkan jaminan kepada bank berupa
pengikatan fidusia atas tagihan Piutang bersih senilai minimal 110% dari pokok pinjaman.

Berdasarkan Adendum | Perjanjian Kredit tanggal 24 Mei 2017 Nomor 13 yang dibuat di hadapan
Notaris Dewi Tenty Septi Artiany, S.H., M.H., M.Kn., Perusahaan telah mendapatkan penambahan
fasilitas Kredit Pinjaman Rekening Koran sebesar Rp20.000.000.000 dengan tingkat suku bunga
sebesar 11,50% dan jangka waktu 1 tahun hingga 24 Mei 2018. Perusahaan menyerahkan
jaminan kepada bank berupa pengikatan jaminan fidusia atas tagihan Piutang bersih senilai
minimal 110% dari pokok pinjaman.

Saldo awal tahun 2017 untuk fasilitas pinjaman rekening koran sebesar Rp17.262.848.246. Total
pencairan selama tahun berjalan sebesar Rp333.641.912.273. Total pembayaran selama tahun
berjalan sebesar Rp323.197.682.296. Saldo pada 31 Desember 2017 atas fasilitas rekening koran
sebesar Rp27.707.078.223.

Saldo awal tahun 2017 untuk fasilitas pinjaman kredit modal kerja sebesar Rp48.906.327.018.
Total pencairan selama tahun berjalan sebesar Rp14.453.166.819. Saldo per 31 Desember 2017
sebesar Rp34.453.160.199.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Pada tanggal 29 November 2017, Perusahaan menandatangani Akta Perjanjian Kredit Modal
Kerja | Nomor 154 dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dihadapan Notaris M. Kholid Artha,
S.H.,dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp75.000.000.000 dengan tingkat bunga 9,75%
sampai dengan 1 tahun pertama, selanjutnya 9,90% dari tahun pertama sampai tahun kedua,
selanjutnya 10,00% dari tahun kedua sampai dengan tahun ketiga. Jangka waktu kredit 48 bulan
sejak tanggal penandatanganan sampai dengan tanggal 29 November 2021. Perusahaan
menyerahkan jaminan kepada bank berupa pengikatan jaminan fidusia senilai minimal 110% dari
jumlah pokok fasilitas kredit kepada bank.

Pada tanggal 29 November 2017 Perusahaan menandatangani Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja
Revolving Il Akta No. 155 dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dihadapan Notaris M. Kholid
Artha S.H., dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp 75.000.000.000 dengan tingkat bunga
9,75% efektif per tahun adjustable rate yang dapat berubah sewaktu-waktu sesuai ketentuan bank
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12.

dengan pemberitahuan secara tertulis. Jangka waktu kredit 24 bulan sejak tanggal
penandatanganan sampai dengan tanggal 29 November 2019. Perusahaan menyerahkan jaminan
kepada bank berupa pengikatan jaminan fidusia senilai minimal 110% dari jumlah pokok fasilitas
kredit kepada bank.

Saldo awal tahun 2017 pinjaman jangka pendek sebesar Nihil. Total pencairan di tahun berjalan
sebesar Rp35.615.707.463. Saldo per 31 Desember 2017 atas fasilitas pinjaman tersebut sebesar
Rp35.615.707.463.

Saldo awal tahun 2017 pinjaman jangka panjang sebesar Nihil. Total pencairan di tahun berjalan
sebesar Rp47.450.000.000, total pembayaran pokok di tahun berjalan sebesar Rp100.000.000.
Saldo per 31 Desember 2017 atas fasilitas pinjaman tersebut sebesar Rp47.350.000.000.

g. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah

Pada tanggal 17 November 2017 Perusahaan menandatangani Perjanjian KUP Modal Kerja No.
Akta 38 dengan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah dihadapan Notaris Dini
Handanayatie, S.H. dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp 75.000.000.000 dengan tingkat
bunga 11,50% efektif per tahun adjustable rate yang dapat berubah sewaktu-waktu sesuai
ketentuan bank. Jangka waktu kredit 60 bulan sejak tanggal penandatanganan sampai dengan
tanggal 17 November 2022. Perusahaan menyerahkan jaminan kepada bank berupa pengikatan
jaminan fidusia atas daftar piutang yang dijaminkan saldo per tanggal 23 November 2017
kolektibilitas lancar sebesar Rp23.347.649.000.

Saldo pada awal tahun 2017 pinjaman sebesar Nihil. Total pencairan di tahun berjalan sebesar
Rp19.734.350.960. Pembayaran pada tahun berjalan sebesar Rp1.489.087.437. Saldo per
tanggal 31 Desember 2017 adalah Rp18.245.263.523.

Beban Akrual

13.

Bunga Medium Term Notes
Pencadangan Tantiem dan Apresiasi Karyawan

Utang Asuransi

Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 100 juta)

Jumlah

2017
Rp

2016
Rp

3.465.782.055
1.315.703.829
201.566.216
254.896.593

2.538.333.333
2.520.285.606

87.400.000
1.104.638.395

5.237.948.693

6.250.657.334

Pendapatan Diterima Dimuka

14.

Pendapatan diterima dimuka sebesar Rp1.201.403.035 per 31 Desember 2017 merupakan
pendapatan yang diterima atas pengakuan diskonto PT Indostar Aviation untuk periode 1 Januari
sampai dengan 31 Mei 2018 yang telah diterima dimuka oleh Perusahaan pada tanggal 30 November
2017 berdasarkan Amandemen Perjanjian Pembiayaan Modal Kerja Anjak Piutang (With Recourse)
No: AMD-1/ADV-PPA/17-06/000021.

Pinjaman Jangka Panjang Lainnya

2017 2016
Rp Rp
Medium Term Notes 1l Seri C 140.000.000.000 -
Medium Term Notes |l Seri A 100.000.000.000 100.000.000.000
Medium Term Notes |l Seri B 60.000.000.000 -
Medium Term Notes | Seri A - 50.000.000.000
Medium Term Notes | Seri B 40.000.000.000
Medium Term Notes | Seri C -- 50.000.000.000
Jumlah 300.000.000.000 240.000.000.000

27



PT PPA FINANCE

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

14.
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15.

Pinjaman jangka panjang lainnya merupakan pinjaman bukan bank berupa penerbitan MTN (Medium
Term Notes) dengan jumlah maksimal pokok MTN sebesar Rp200.000.000.000 yang dibagi menjadi 3
seri dengan jangka waktu tiga tahun. Penerbitan MTN berdasarkan akta No. 155 tanggal 26 Juni 2015
yang dibuat dihadapan notaris Arry Supratno, S.H. Dana hasil penerbitan MTN digunakan untuk modal
kerja proyek pembiayaan di bidang infrastruktur. Suku bunga MTN 12% efektif per tahun dan fixed
selama jangka waktu MTN.

Berdasarkan Akta No. 88 tanggal 26 Oktober 2016, telah ditandatangani Perjanjian Pengakuan Utang
melalui penerbitan MTN dengan jumlah maksimum pinjaman pokok sebesar Rp300.000.000.000. Pada
tahun 2016 telah diterbitkan MTN Il Seri A sebesar Rp100.000.000.000. Sampai dengan 31 Desember
2016 total MTN yang sudah cair sebesar Rp240.000.000.000.

Berdasarkan Akta Addendum | Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Wali Amanat Medum Term
Notes (MTN) Il PPA Finance No. 52 tanggal 26 Januari 2017 yang dibuat di hadapan notaris Arry
Supratno, S.H., telah diterbitkan MTN |l PPA Finance Seri B dengan nilai pokok sebesar
Rp60.000.000.000. Suku bunga MTN 11,99% per tahun dengan tenor 36 bulan.

Berdasarkan Akta Addendum Il Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Wali Amanat Medium Terms
Notes (MTN) Il PPA Finance, Nomor 29 tanggal 10 Mei 2017 yang dibuat di hadapan Notaris Arry
Supratno, S.H., telah diterbitkan MTN Il PPA Finance Seri C dengan nilai pokok sebesar
Rp140.000.000.000. Suku bunga MTN 11,99% per tahun dengan tenor 30 bulan.

Saldo pada awal tahun adalah sebesar Rp240.000.000.000. Total pelunasan pada tahun berjalan

adalah Rp140.000.000.000. Total pencairan pada tahun berjalan adalah Rp200.000.000.000. Saldo per
31 Desember 2017 adalah sebesar Rp300.000.000.000.

Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan

Perusahaan telah membukukan liabilitas manfaat karyawan sesuai dengan Undang-Undang No. 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, menggunakan teknik aktuarial, dalam rangka penerapan PSAK
24 (Revisi 2013) tentang Imbalan Kerja.

Liabilitas imbalan kerja karyawan yang diakui per tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah
didasarkan pada perhitungan yang dilakukan oleh PT Katsir Imam Sapto Sejahtera, aktuaris
independen.

Liabilitas imbalan kerja karyawan telah ditentukan dengan menggunakan asumsi sebagai berikut:

2017 2016
Rp Rp

Dasar Perhitungan
Tingkat Diskonto 7,3% per Tahun 8,2% per Tahun
Tingkat Kenaikan Gaji 8% per Tahun
Usia Pensiun 56 Tahun
Tabel Mortalita TMI - 111 2011
Metode Perhitungan Projected Unit Credit

Rincian beban dan liabilitas imbalan pascakerja karyawan yang diakui dalam laporan keuangan adalah
sebagai berikut:

2017 2016
Rp Rp
Biaya Jasa Kini 122.377.559 86.483.336
Beban Bunga 27.917.390 18.819.273
Jumlah Beban Imbalan Kerja 150.294.949 105.302.609
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15. Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan (lanjutan)
2017 2016
Rp Rp
Nilai Kini Liabilitas Imbalan Pasti 580.579.952 382.430.012
Liabilitas Imbalan Kerja 580.579.952 382.430.012
Mutasi liabilitas di laporan posisi keuangan sebagai berikut:
2017 2016
Rp Rp
Liabilitas pada Awal Tahun 382.430.012 229.503.334
Beban Imbalan Kerja 150.294.949 105.302.609
Pembayaran Imbalan Kerja (48.568.783) -
Beban (Penghasilan) Komprehensif Lain 96.423.774 ) 47.624.069 *)
Liabilitas pada Akhir Tahun 580.579.952 382.430.012
*) Neto pajak atas penghasilan komprehensif lain masing-masing untuk tahun 2017 dan 2016 sebesar
Rp72.317.830 dan Rp35.718.053.
16. Liabilitas Lain-lain
2017 2016
Rp Rp
Utang kepada Pihak Berelasi di PT PPA (Persero) 87.783.647.416 68.516.897.369
Jumlah 87.783.647.416 68.516.897.369
Utang kepada Pihak Berelasi merupakan utang Perusahaan kepada Entitas Induk (PT Perusahaan
Pengelola Aset (Persero)) yang diperoleh pada tanggal 15 April 2013 dengan plafond pinjaman
sebesar Rp 40.000.000.000. Utang ini memiliki jangka waktu 5 tahun, dikenakan bunga pinjaman 0%,
dan tidak ada jaminan.
Berdasarkan Perjanjian Pinjaman Nomor : PP-16/PPA/0816 menyetujui bahwa Entitas Induk (PT
Perusahaan Pengelola Aset (Persero)) memberikan pinjaman yang digunakan sebagai modal kerja
oleh Perusahaan, dengan maksimum saldo pinjaman sebesar Rp100.000.000.000, dengan suku bunga
kredit sebesar suku bunga deposito yang berlaku pada PT Bank CIMB Niaga Tbk + 1,5% per tahun.
Pinjaman ini jatuh tempo pada tanggal 28 Juni 2017. Perjanjian ini kemudian diamandemenkan dengan
perjanjian Nomor : PP-10/PPA/0617, bahwa tingkat suku bunga kredit yang dibebankan + 1,5% per
tahun, dimana besaran suku bunga deposito tersebut dapat berubah sewaktu-waktu. Pinjaman ini jatuh
tempo pada tanggal 24 Agustus 2018.
17. Modal Saham

Susunan pemegang saham Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2017 berdasarkan Akta No. 67
tanggal 20 April 2017 dari Notaris Desman, S.H., M.Hum., M.M. adalah sebagai berikut:

31 Desember 2017

Pemegang Saham Jumlah Presentase Jumlah
Saham Kepemilikan Rp
PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) 149.999 99,999% 149.999.000.000
Koperasi-Karyawan PT PPA 1 0,001% 1.000.000
Jumlah 150.000 100% 150.000.000.000
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17. Modal Saham (lanjutan)

Susunan pemegang saham Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016 berdasarkan Akta No. 3
tanggal 21 Desember 2009 dari Notaris Lindawati Wiranata, S.H., adalah sebagai berikut:

31 Desember 2016

Pemegang Saham Jumlah Persentase Jumlah
Saham Kepemilikan Rp
PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) 99.999 99,999% 99.999.000.000
Koperasi-Karyawan PT PPA 1 0,001% 1.000.000
Jumlah 100.000 100% 100.000.000.000
18. Pendapatan Usaha
2017 2016
Rp Rp

Sewa Pembiayaan

64.777.465.418

38.260.336.855

Anjak Piutang 16.494.760.879 37.335.859.655
Pembiayaan Konsumen 2.028.015.825 2.757.071.103
Administrasi dan Operasional Lainnya 8.904.427.188 9.244.529.765
Jumlah 92.204.669.310 87.597.797.378
19. Beban Usaha
2017 2016
Rp Rp
Bunga Medium Term Notes 37.455.533.333 19.338.194.444
Bunga Bank 22.760.523.814 32.156.182.090
Umum dan Administrasi 7.578.526.577 8.185.029.631
Sumber Daya Manusia 6.017.062.351 8.287.259.569
Provisi Pinjaman 700.000.000 1.671.201.504
Amortisasi (Catatan 9) 334.513.520 389.998.410
Penyusutan (Catatan 8) 55.078.286 13.735.422
Operasional Lainnya (masing-masing dibawah Rp10.000.000) 37.278.899 470.159.806
Jumlah 74.938.516.780 70.511.760.876
20. Pendapatan (Beban) Lain-lain
2017 2016
Rp Rp
Pendapatan Bunga Deposito dan Jasa Giro 1.976.718.053 254.919.398
Keuntungan Selisih Kurs 98.839.412 -
Lain-lain -- 159.335.940
Jumlah Pendapatan Lain-lain 2.075.557.465 414.255.338

Beban Bunga

Kerugian Selisih Kurs
Jumlah Beban Lain-lain

Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-lain - Bersih
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21. Sifat dan Transaksi Pihak-pihak Berelasi

Berikut ini pihak-pihak berelasi dengan Pemerintah yang merupakan entitas yang dikendalikan,
dikendalikan bersama atau dipengaruhi signifikan oleh Pemerintah.

. . . Transaksi
Pihak-pihak Berelasi 2017 2016
PT Bank Mandiri (Persero) Tok Ezz;;n%ep"s't" Berjangka, Pinjaman Jangka oy peposito Berjangka
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Bank Bank

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

PT Nindya Karya (Persero)

PT Iglas (Persero)

PT Dahana (Persero)

Koperasi Karyawan PT PPA

PT Survai Udara Penas (Persero)

PT Energy Management Indonesia (Persero)
PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero)

PT Dirgantara Indonesia

PT Dok Perkapalan Surabaya (Persero)
PT Dok Perkapalan Kodja Bahari (Persero)
PT LEN Industri (Persero)

Bank, Deposito
Bank, Deposito, Pinjaman Jangka Panjang

Sewa Pembiayaan, Pembiayaan Konsumen

Sewa Pembiayaan
Pinjaman Jangka Panjang Lain-lain

Sewa Pembiayaan
Sewa Pembiayaan
Sewa Pembiayaan
Sewa Pembiayaan

Rincian item yang terkait dengan transaksi pihak-pihak berelasi:

Bank, Deposito, Pinjaman Jangka Panjang
Bank, Deposito, Pinjaman Jangka Panjang

Sewa Pembiayaan, Pembiayaan Konsumen

Tagihan Anjak Piutang

Sewa Pembiayaan, Pembiayaan Konsumen,
Sewa Pembiayaan

Sewa Pembiayaan, Tagihan Anjak Piutang

Tagihan Anjak Piutang

Deposito Jaminan atas Pinjaman Bank,
Pinjaman Jangka Panjang Lain-lain

Sewa Pembiayaan

Sewa Pembiayaan, Tagihan Anjak Piutang
Sewa Pembiayaan, Tagihan Anjak Piutang

Aset
Transaksi Presentase Terhadap Jumlah Aset
Aset 2017 2016 2017 2016
Rp Rp % %
Bank 3.007.873.857 902.324.585 0,35% 0,14%
Deposito Berjangka 24.200.000.000 5.000.000.000 2,80% 0,79%
Piutang Sewa Pembiayaan - Bersih 65.795.693.736 79.113.831.035 7,62% 12,49%
Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih 17.130.792.504 19.627.015.456 1,98% 3,10%
Tagihan Anjak Piutang - Bersih 7.451.909.400 - 0,86% 0,00%
Liabilitas
Transaksi Presentase Terhadap Jumlah Liabilitas
Liabilitas 2017 2016 2017 2016
Rp Rp % %
Pinjaman Bank 177.623.428.752 58.068.049.576 27,17% 11,91%
Utang Kepada Pihak Berelasi 87.783.647.416 68.516.897.369 13,43% 14,05%

22. Transaksi Non Kas

Transaksi Non Kas Perusahaan pada 31 Desember 2016 yaitu pembelian aset tetap berupa 9 unit
komputer merek HP senilai Rp 176.412.500.
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23. Manajemen Risiko Keuangan

a. Aset dan Liabilitas Keuangan

2017
Nilai Tercatat Nilai Wajar
Diperdagangkan Pinjaman Biaya Jumlah Jumlah
dan Perolehan Nilai Nilai
Piutang Diamortisasi Tercatat Wajar
Rp Rp Rp
Aset Keuangan
Kas dan Setara Kas - 53.637.531.862 - 53.637.531.862 53.637.531.862
Piutang Sewa Pembiayaan - Bersih
Pihak Berelasi - 65.795.693.736 - 65.795.693.736 65.795.693.736
Pihak Ketiga - 528.823.059.130 - 528.823.059.130 528.823.059.130
Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih
Pihak Berelasi - 17.130.792.504 - 17.130.792.504 17.130.792.504
Pihak Ketiga - 10.485.967.356 - 10.485.967.356 10.485.967.356
Tagihan Anjak Piutang - Bersih
Pihak Berelasi - 7.451.909.400 - 7.451.909.400 7.451.909.400
Pihak Ketiga - 149.569.600.584 - 149.569.600.584 149.569.600.584
Piutang Lain-lain kepada Pihak Ketiga -- 25.607.314.257 -- 25.607.314.257 25.607.314.257
Jumlah Aset Keuangan -- 856.237.077.647 - 856.237.077.647 856.237.077.647
Liabilitas Keuangan
Pinjaman Bank - - 258.028.930.697 258.028.930.697 258.028.930.697
Pinjaman Jangka Panjang Lainnya - - 300.000.000.000 300.000.000.000 300.000.000.000
Liabilitas Lain-lain -- -- 87.783.647.416 87.783.647.416 87.783.647.416
Jumlah Liabilitas Keuangan -- -- 645.812.578.113 645.812.578.113 645.812.578.113
2016
Nilai Tercatat Nilai Wajar
Diperdagangkan Pinjaman Biaya Jumlah Jumlah
dan Perolehan Nilai Nilai
Piutang Diamortisasi Tercatat Wajar
Rp Rp Rp Rp Rp
Aset Keuangan
Kas dan Setara Kas - 28.790.119.602 - 28.790.119.602 23.790.119.602
Piutang Sewa Pembiayaan - Bersih
Pihak Berelasi - 79.113.831.035 - 79.113.831.035 79.113.831.035
Pihak Ketiga - 414.227.956.240 - 414.227.956.240 414.227.956.240
Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih
Pihak Berelasi - 19.627.015.456 - 19.627.015.456 19.627.015.456
Pihak Ketiga - 8.661.567.580 - 8.661.567.580 8.661.567.580
Tagihan Anjak Piutang - Bersih
Pihak Berelasi -- - - -
Pihak Ketiga - 77.085.676.779 - 77.085.676.779 77.085.676.779
Piutang Lain-lain kepada Pihak Ketiga - 4.688.348.068 - 4.688.348.068 4.688.348.068
Jumlah Aset Keuangan - 627.194.514.760 - 627.194.514.760 627.194.514.760
Liabilitas Keuangan
Pinjaman Bank - - 169.379.336.531 169.379.336.531 169.379.336.531
Pinjaman Jangka Panjang Lainnya - - 240.000.000.000 240.000.000.000 240.000.000.000
Liabilitas Lain-lain -- - 68.516.897.369 68.516.897.369 68.516.897.369
Jumlah Liabilitas Keuangan - - 477.896.233.900 477.896.233.900 477.896.233.900

b. Kebijakan Manajemen Risiko
Bisnis Perusahaan mencakup aktivitas pengambilan risiko dengan sasaran tertentu dengan
melakukan pembiayaan yang profesional. Fungsi utama dari manajemen risiko Perusahaan
adalah untuk mengidentifikasi seluruh risiko kunci, mengukur risiko-risiko dan mengelola posisi
risiko. Perusahaan secara rutin menelaah kebijakan dan sistem manajemen risiko untuk
menyesuaikan dengan perubahan di pasar, produk dan praktek pembiayaan terbaik.

Perusahaan mendefinisikan risiko keuangan sebagai kemungkinan kerugian atau laba yang
hilang, yang disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal yang memberi efek negatif
terhadap pencapaian tujuan Perusahaan.

Tujuan Perusahaan dalam mengelola risiko keuangan adalah untuk mencapai keseimbangan yang

terukur antara risiko dan tingkat pengembalian serta meminimalisasi kemungkinan efek
memburuknya kinerja keuangan Perusahaan.
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23.

Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan)

24.

Risiko keuangan utama yang dihadapi Perusahaan adalah risiko kredit, risiko pasar (di dalamnya
terdapat risiko suku bunga dan risiko nilai tukar mata uang), risiko likuiditas dan risiko perubahan
kebijakan Pemerintah, kondisi ekonomi dan sosial politik.

Risiko kredit di Perusahaan merupakan risiko yang timbul atas pembiayaan yang diberikan. Risiko
ini muncul apabila terjadi penurunan kemampuan debitur dalam melakukan pembayaran sehingga
tidak dapat melunasi pinjamannya.

Risiko suku bunga merupakan risiko yang terjadi karena fluktuasi suku bunga di pasar sehingga
akan berdampak pada kenaikan cost of fund maupun penurunan laba. Risiko ini muncul apabila
terjadi kondisi makro ekonomi tidak kondusif sehingga tingkat suku bunga meningkat.

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, Perusahaan memiliki pinjaman jangka panjang dari
beberapa bank yang dikenakan suku bunga mengambang sebesar Rp26.328.163.509 dan
Rp260.919.314.404, serta suku bunga tetap sebesar Rp45.000.000.000 dan Rp25.000.000.000.
Apabila pada 31 Desember 2017 dan 2016 suku bunga lebih tinggi 50 basis poin, maka laba
periode berjalan menjadi lebih rendah, terutama yang timbul akibat beban bunga yang lebih tinggi
atas pinjaman dengan suku bunga mengambang.

Manajemen Permodalan

Tujuan dari Perusahaan dalam mengelola permodalan adalah untuk melindungi kemampuan
entitas dalam mempertahankan kelangsungan usaha, sehingga entitas dapat tetap memberikan
hasil bagi pemegang saham dan manfaat bagi pemangku kepentingan lainnya, dan untuk
memberikan imbal hasil yang memadai kepada pemegang saham.

Bila modal sendiri sebesar Rp100.000.000.000 telah habis digunakan untuk pembiayaan, maka
untuk pembiayaan selanjutnya Perusahaan akan menggunakan dana dari pihak ketiga baik
lembaga keuangan maupun lembaga non keuangan. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri
Keuangan No. 84 tahun 2006 yang mengatur bahwa perusahaan pembiayaan dapat memperoleh
pinjaman dari pihak lainnya maksimal 10 kali dari total modal disetor.

Standar dan Interpretasi yang Telah Diterbitkan Tetapi Belum Diterapkan

Amandemen standar dan interpretasi berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2017, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu amandemen PSAK No. 1: “Penyajian
Laporan Keuangan” tentang Prakarsa Pengungkapan dan ISAK No. 31: “Interpretasi atas Ruang
Lingkup PSAK No. 13: Properti Investasi”.

DSAK-IAI telah menerbitkan beberapa standar baru, amandemen dan penyesuaian standar baru, serta
interpretasi standar, namun belum berlaku efektif untuk tahun buku 2017. Standar baru, amandemen
dan penyesuaian standar berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2018:

PSAK No. 16 (Amandemen 2015): “Aset Tetap”

PSAK No. 69: “ Agrikultur”

PSAK No. 2 (Amandemen 2016): “Laporan Arus Kas”

PSAK No. 46 (Amandemen 2016): “Pajak Penghasilan tentang Pengakuan Aset Pajak Pajak
Tangguhan untuk Rugi yang Belum Direalisasi”

PSAK No. 13 (Amandemen 2017): “Properti Investasi”

PSAK No. 53 (Amandemen 2017): “Pembayaran Berbasis Saham”

PSAK No. 15 (Penyesuaian 2017): “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”

PSAK No. 67 (Penyesuaian 2017): “Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain”

Interpretasi atas standar berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2019
dengan penerapan dini diperkenankan:

ISAK No. 33: “Transaksi Valuta Asing dan Imbalan di Muka”.
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24. Standar dan Interpretasi yang Telah Diterbitkan Tetapi Belum Diterapkan (lanjutan)

Standar baru dan amandemen standar berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2020 dengan penerapan dini diperkenankan:

PSAK No. 71: “Instrumen Keuangan”

PSAK No. 72: “Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan”
PSAK No. 73: “Sewa”

PSAK No. 62 (Amandemen 2017): “Kontrak Asuransi”.

25. Tanggung Jawab dan Otorisasi Penerbitan Laporan Keuangan

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan.
Laporan keuangan Perusahaan diotorisasi oleh Direksi untuk terbit pada tanggal 15 Februari 2018.
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